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ABSTRAK 

 

 

Nurul Faiza, 2102090168, Penggunaan Media ROCA (Roda Baca) Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas II Mis Aisyiyah 

Wil.Sumut, Skripsi , Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan membaca di kelas II 

Mis Aisyiyah Wil.Sumut, karena guru tidak menggunakan media untuk 

mempermudah penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas II Mis 

Aisyiyah Wil.Sumut dengan penggunaan media ROCA (Roda Baca). Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan II siklus. 

Dengan subjek penelitian siswa kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut yang berjumlah 

24 siswa yang terdiri dari 13 Siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan lembar observasi. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan keterampilan membaca dengan menerapkan media 

media ROCA (Roda Baca). Peningkatan keterampilan membaca dapat dilihat dari 

perolehan data pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I terdapat 16 siswa yang 

tuntas dengan persentase ketuntasan 66% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 

siswa dengan persentase ketuntasan 34%. Kemudian pada siklus II siswa yang 

tuntas sebanyak 21 siswa dengan persentase ketuntasan 87% dan siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 3 siswa dengan persentase ketuntasan 13%. 

Kata Kunci : Keterampilan Membaca, Media ROCA (Roda Baca) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah suatu usaha yang dilakukan seorang individu dengan sadar 

dengan tujuan untuk menjadikan sesuatu pewarisan budaya pada satu generasi ke 

generasi mendatang. Pendidik membuat generasi ini menjadi sosok panutan dari 

suatu ajaran generasi sebelumnya (Rahman et al., 2022). Setiap individu manusia 

membutuhkan pendidikan dari mulai dalam kandungan hingga lahir ke dunia, 

karena pendidikan itu sendiri merupakan suatu kebutuhan primer manusia. 

Pendidikan juga dapat disebut sebagai investasi masa depan setiap individu. 

Sebagai usaha mencerdaskan kehidupan bangsa, diperlukan rencana yang strategis 

(I Nyoman Arjana Arta et al., 2022). Pendidikan adalah kegiatan yang terencana 

yang diwujudkan pada proses pembelajaran yang bertujuan peserta didik 

mengembangkan potensinya. Dalam proses pendidikan tidak terlepas dari 

lingkungan , proses pendidikan dengan lingkungan memiliki hubungan yang erat 

dan tidak bisa dilepaskan. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan,pengendalian diri,kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia,serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.(Munir et al., 2022) 

Pendidikan juga merupakan hak paling penting bagi seorang anak untuk 

mengembangkan semua potensi kemampuannya. Maka dari itu pendidikan 
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merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 

individu secara maksimal,baikdalam aspek pengetahuan,keterampilan, maupun 

sikap. (Tanjung & Dahnial, 2024) 

Membaca adalah proses berpikir yang termasuk di dalamnya 

memahami,menceritakan menafsirkan arti dari lambang-lambang tertulis dengan 

melibatkan penglihatan,gerak mata,pembicaraan batin, dan ingatan.(Harianto, 

2020). Pembelajaran membaca di kelas rendah dilakukan dengan menggunakan 

berbagai teknik,metode dan media yang menarik siswa sehingga siswa dapat 

dengan mudah memperoleh keterampilan membaca. Pada siswa kelas rendah 

biasanya senang bermain dan belajar cara menggunakan media yang menarik. 

Lingkungan belajar yang baru dan menarik membuat pembelajaran melalui media 

tertentu menjadi lebih bermakna bagi siswa.(Hilda Melani Purba et al., 2023) 

Keterampilan membaca merupakan suatu proses yang dilakukan dan digunakan 

oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 

melalui media tulisan sehingga pembaca memahami isi bacaa tersebut. 

Keterampilan membaca terbagi menjadi 2 yaitu membaca ekstensif dan intensif. 

Membaca intensif merupakan membaca yang dilakukan dengan sungguh-sungguh 

untuk memahami isi bacaan. Membaca buku pelajaran atau cerita adalah contoh 

penerapan membaca intesif yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari- 

hari.(Achriyati et al., 2022) 

Dari hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru kelas II berinsial A 

di Mis Aisyiyah Wil.Sumut. melalui link Google Drive(https://drive.google.com/f 

ile/d/1SCMRFfqBmfICVeEqJFYWxzAdEZqCM5q/view?usp=drivesdk) yang 

https://drive.google.com/file/d/1SCMRFfqBmfICVeEqJFYWxzAdEZqCM5q/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1SCMRFfqBmfICVeEqJFYWxzAdEZqCM5q/view?usp=drivesdk
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dilakukan pada hari sabtu tanggal 18 Januari 2025, jam 11.53 PM, peneliti 

memperoleh hasil bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang berkaitan dengan keterampilan membaca. Berdasarkan 

hasil pengamatan bahwa salah satu penyebab keterampilan membaca siswa, 

banyak siswa yang merasa membaca adalah kegiatan yang membosankan, pada 

hasil keterampilan membaca siswa masih tergolong rendah, siswa sangat jarang 

bertanya selama proses pembelajaran berlangsung bahkan cenderung hanya 

melihat dan mendengar tanpa terlibat aktif dalam pembelajaran. Guru kelas II 

menilai siswa saat ini dengan kelancaran membaca dan tidak terbata bata saat 

membaca. Adapun faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca siswa yaitu 

dari sekolah dan lingkungan rumah maka dari situ harus adanya bekerjasama 

antara guru dan orang tua untuk mengajari atau mengulangi membaca di rumah 

agar siswa lancar dalam membaca. Metode yang digunakan guru dalam 

keterampilan membaca pengulangan membaca sampai siswa tersebut tuntas. 

Sumber untuk mendukung dalam keterampilan membaca baru menggunakan buku 

latihan membaca. 

Oleh karena itu, agar keterampilan membaca siswa (SD) dapat diajarkan 

dengan baik serta diperoleh hasil yang maksimal, guru di Mis Aisyiyah 

memerlukan suatu media pembelajaran yang tepat sehingga dapat diterapkan 

dalam pembelajaran. Mengingat pentingnya kemampuan membaca sebagai 

keterampilan dasar untuk memperoleh ilmu pengetahuan, maka perlu adanya 

media yang tepat untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa di Mis 
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Aisyiyah Wil.Sumut. Salah satu media yang tepat diterapkan adalah media 

pembelajaran ROCA (Roda Baca). 

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. 

Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang 

pikiran,perasaan,perhatian dan kemampuan atau keterampilan belajar sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam 

mencakup pengertian sumber,lingkungan,manusia dan metode yang dimanfaatkan 

untuk tujuan pembelajaran. Dalam proses aktif, media pembelajaran berperan 

sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa. Artinya melalui media peserta didik 

memperoleh pesan dan informasi sehingga membentuk pengetahuan baru pada 

siswa. Media pembelajaran saat ini telah mendapat perhatian dari pemerintah 

salah satunya adalah diberikannya fasilitas media pendukung di sekolah dasar dan 

sekolah menengah seperti laboratorium,komputer,proyektor,dan alat peraga yang 

lain. Tetapi sering kali penggunaan fasilitas tersebut masih kurang maksimal,hal 

ini disebabkan guru masih memilih dengan dominasi ceramah penggunaan buku 

cetak. Lebih maksimal jika guru memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah 

sebagai media pembelajaran. Salah satu jenis media pembelajaran adalah media 

pembelajaran ROCA (Roda Baca). ROCA (Roda Baca) dapat diartikan sebagai 

media pembelajaran yang merupakan modifikasi dari media roda putar. Media 

ROCA dirancang dengan tujuan untuk menarik minat anak-anak dalam belajar 

seraya bermain, sehingga dalam kegiatan belajar membaca permulaan siswa dapat 

tertarik dan juga lebih fokus. Media ROCA(Roda Baca) dapat menarik minat 
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siswa dan membuat sajian materi tentang membaca permulaan menjadi lebih 

efektif sehingga siswa mudah memahami materi membaca permulaan. 

Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka peneliti melakukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca 

dengan menggunakan media roca (roda baca). Menurut guru kelas II bahwa 

kesulitan dalam keteampilan membaca yang diperoleh oleh beberapa hal yaitu: 

pertama, siswa kesulitan untuk membedakan huruf dari A sampai Z contoh b dan 

d, huruf m dan n, dan huruf p dan q. kedua, siswa belum bisa mengeja. Siswa 

kesulitan untuk mengeja huruf menjadi kata, mengalami kesulitan dalam 

merangkai huruf menjadi kata misalnya huruf b dan I dirangkai menjadi bi dan 

huruf a dan s seharusnya dibaca bias, tetapi tidak terbaca bias. oleh siswa karena 

siswa masih kesulitan dalam merangkai huruf menjadi kata contoh nya disuruh 

membaca yang empat huruf sudah kesulitan sehingga apa yang dibaca menjadi 

salah dan ketika ejaan salah maka artinya menjadi berbeda dari yang seharusnya 

dan maknanya pun menjadi berbeda. Ketiga, siswa kesulitan dalam merangkai 

kata menjadi kalimat. Siswa juga masih terbata-terbata dalam mengeja ketika 

membaca rangkaian kalimat masih ada beberapa siswa yang masih membutuhkan 

waktu beberapa detik untuk mengingat nama huruf tersebut baru mengejanya 

dengan pelan itu pun masih terdapat kesalahan dalam melafalkan. ke empat, 

minim nya pemanfaatan media pembelajaran. Pada pembelajaran membaca di 

kelas guru tidak menggunakan media untuk mempermudah penyampaian ilmu 

pengetahuan kepada siswa. 
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Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dikelas II dengan judul “Penggunaan Media ROCA (Roda Baca) 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Pada Siswa Kelas II MIS 

AISYIYAH WIL.SUMUT”. berdasarkan latar belakang diatas peneliti 

sebelumnya belum pernah melakukan penelitian di Mis Aisyiyah Wil.Sumut di 

kelas II dengan menggunakan media ROCA (Roda Baca). Maka hal tersebut 

peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan media ROCA (Roda Baca) 

dalam meningkatkan keterampilan membaca di kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan peneliti,maka 

peneliti mendefenisikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Masih rendahnya keterampilan membaca siswa, karena guru belum pernah 

menggunakan Media Roca (roda baca). 

2. Masih kurangnya bekerjasama antara guru dan orang tua siswa dalam 

meningkatkan keterampilan membaca. 

3. Masih rendahnya keterampilan membaca siswa, karena siswa tidak serius 

saat mengikuti pembelajaran atau minat membaca siswa kurang. 

4. Masih rendahnya metode yang digunakan guru saat keterampilan 

membaca, karena guru masih menggunakan buku latihan membaca. 

5. Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang tepat pada materi 

bahasa indonesia. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini diatasi pada penggunaan media 

ROCA  (Roda  Baca)  dalam  meningkatkan  keterampilan  membaca. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana keterampilan membaca siswa sebelum menggunakan media 

ROCA (Roda Baca) dalam meningkatkan hasil keterampilan membaca 

pada siswa kelas II Mis Aisyiyah Wil Sumut ? 

2. Bagaimana keterampilan membaca siswa sesudah menggunakan media 

ROCA (Roda Baca) dalam meningkatkan hasil keterampilan membaca 

pada siswa kelas II Mis Aisyiyah Wil Sumut ? 

3. Apakah terdapat peningkatan keterampilan membaca siswa dengan 

menggunakan media ROCA (Roda Baca) pada siswa kelas II Mis 

Aisyiyah Wil.Sumut ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa sebelum menggunakan 

media ROCA (Roda Baca) dalam meningkatkan hasil keterampilan 

membaca pada siswa kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut. 

2. Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa sesudah menggunakan 

media ROCA (Roda Baca) dalam meningkatkan hasil keterampilan 

membaca pada siswa kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut. 
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3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca siswa dengan 

menggunakan media ROCA (Roda Baca) kelas II Mis Aisyiyah 

Wil.Sumut. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam pembelajaran, khususnya 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan media ROCA 

(Roda Baca) dalam meningkatkan keterampilan membaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

 

 Dengan menggunakan media Roca (Roda Baca) ini akan memudahkan 

keterampilan membaca siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia di 

Mis Aisyiyah Wil Sumut. 

 Untuk meningkatkan kemudahan dalam keterampilan membaca siswa 

sehingga proses pembelajaran dapat meningkatkan kreativitas belajar 

siswa. 

b. Bagi Sekolah 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah 

dengan adanya penelitian ini. Sekolah dapat menerapkan media roca 

agar siswa tersebut lebih aktif dan lebih kreatif dalam belajar. 

Sehinngga dapat meningkatkan kualitas ajar guru dengan menerapkan 

media roca yang menarik sehingga siswa tidak bosan saat mengikuti 

pembelajaran, dan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. 
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c. Bagi Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman 

bagi peneliti. Bahwasannya sebagai calon guru agar lebih kreatif 

dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga 

siswa tidak mudah jenuh saat mengikuti pembelajaran. Dengan 

menggunakan media roca (roda baca) ini. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

 

1. Keterampilan Membaca 

 

a. Pengertian Keterampilan Membaca 

Keterampilan adalah suatu kemampuan dalam melakukan sesuatu, seseorang 

dikatakan mampu apabila bisa melakukan sesuatu yang harus dilakukan. 

Pengertian keterampilan dalam konteks pembelajaran adalah usaha untuk 

memperoleh cepat dan tepat dalam menghadapi permasalahan belajar. (Saputro et 

al., 2021). keterampilan membaca merupakan keharusan dalam kehidupan,tidak 

hanya dari segi kehidupan pendidikan,tetapi juga sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan membaca peserta didik akan lebih mengetahui segala 

sesuatu, peserta didik juga akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih 

luas lagi. Keterampilan membaca merupakan modal utama peserta didik. Dengan 

kemampuan tersebut, peserta didik dapat mempelajari ilmu lain,dapat 

mengomunikasikan gagasannya dan dapat mengekspresikan dirinya. (Suparlan, 

2021) 

Membaca sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa merupakan suatu 

masalah yang mendapat banyak perhatian dalam kehidupan manusia. Perhatian ini 

berakar kepada kesadaran akan pentingnya arti,nilai, dan fungsi membaca dalam 

kehidupan bermasyarakat. Hal inilah yang menyebabkan beraneka ragamnya 
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pengertian membaca.(Harianto, 2020) Keterampilan membaca adalah sebagai 

dasar anak mampu melakukan keterampilan keterampilan lanjutan. Jika anak 

tidak segera memiliki keterampilan membaca maka akan sulit anak untuk 

mengikuti pelajaran yang mengakibatkan nilai atau prestasi anak rendah. 

keterampilan membaca adalah sebagai dasar anak mampu melakukan 

keterampilan keterampilan lanjutan. Jika anak tidak segera memiliki keterampilan 

membaca maka akan sulit anak untuk mengikuti pelajaran yang mengakibatkan 

nilai atau prestasi anak rendah.(Udhiyanasari, 2019). 

Keterampilan membaca terbagi menjadi keterampilan membaca permulaan 

dan keterampilan membaca lanjutan. Membaca permulaan diajarkan pada siswa 

sekolah dasar kelas I dan kelas II. Sedangkan keterampilan membaca lanjutan 

diajarkan mulai dari kelas III sekolah dasar. Perbedaan dari keterampilan 

membaca permulaan dan membaca lanjutan terletak pada materi yang 

diajarkannya. Pada membaca permulaan, fokus utama pembelajarannya adalah 

siswa mampu melek huruf. Artinya, siswa harus mampu mengenal huruf, 

mengidentifikasi, mengklasifikasikan huruf, mampu merangkai huruf menjadi 

suku kata, kata, serta kalimat. Membaca permulaan ini dimulai dengan pengenalan 

huruf vokal dan huruf konsonan. Setelah siswa mengenal huruf vokal dan huruf 

konsonan, siswa dikenalkan untuk merangkai huruf-huruf tersebut menjadi sebuah 

suku kata. Selanjutnya, suku kata yang telah dikenalkan kemudian dirangkai 

menjadi sebuah kata dan kalimat sederhana.(Nurani et al., 2021) 
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b. Indikator Keterampilan Membaca 

 

Tabel 2. 1 Indikator Keterampilan Membaca 
 

No Variabel Indikator 

1. Membaca Nyaring 1. Intonasi 
2. Pelafalan 

3. Kelancaran 
4. Penghentian 

2. Membaca Sekilas 1. Tidak membaca perkata 
2. Tidak mengulangi kata atau 

kalimat yang sudah dibaca. 

3. Tidak berhenti lama diawal 

baris atau kalimat. 

Sumber :(Ayu Astriyani et al., 2024) 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator dalam 

keterampilan membaca merupakan penilaian yang digunakan dalam ketepatan 

pelafalan membaca,intonasi saat membaca dan kelancaran dalam membaca. 

Dengan memahami indikator-indikator tersebut, guru dan orang tua dapat 

membantu   siswa   meningkatkan   keterampilan   membaca   mereka. 

c. Manfaat Membaca 

Membaca adalah aktivitas yang lengkap dengan mengarahkan sejumlah besar 

tindakan yang terpisah-pisah. Membaca sebagai kegiatan yang meliputi 

pengenalan lambang-lambang tertulis atau lambang-lambang bunyi.(Aldinna 

Shoffiya Rahmaddanti & Dedy Irawan, 2023). Manfaat membaca adalah 

menambah wawassan dan pengetahuan pembaca. Hal ini secara tidak sadar akan 

mengajari kita bagaimana merangkai kalimat dalam bahasa tulis agar menarik 

untuk dibaca. (Sipayung Radon, 2021). 

Adapun manfaat membaca sebagai berikut : (1) Menambah wawasan dan 

pengetahuan, (2) Dapat menambah kosakata, (3) Melatih keterampilan untuk 
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berfikir dan menganalisis, (4) Dapat meningkatkan fokus dan konsentrasi, (5) 

Melatih untuk dapat menulis dengan baik. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

mengantarkan atau menyampaikan pesan, berupa sejumlah pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kepada peserta didik sehingga mereka dapat 

menankap,memahami dan memiiki pesan makna yang dapat untuk 

disampaikan.Selain itu, media pembelajaran merupakan alat yang sangat 

membantu dalam proses pembelajaran, kaitannya dengan memperjelas dan 

pemahaman konsep yang sedang dipelajari oleh peserta didik.tingkat keefektifan 

penggunaan media sangat tergantung pada kemampuan guru dalam menggunakan 

dan memfasilitasi media itu sendiri. 

Media pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang sangat 

pentingsebagai jembatan dalam penyampaian materi. Penggunaan media dalam 

pembelajaran sangat penting dan dapat memberikan dampak positif dan manfaat 

yang sangat luar biasa dalam memudahkan proses pembelajaran siswa. (Harsiwi 

& Arini, 2020). Oleh karena itu penggunaan media sangat dianjurkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran yaitu segala sesuatu yang 

digunakan sebagai sarana untuk menyalurkan pesan dan informasi materi belajar 

sehingga tercipta proses pembelajaran pada diri siswa dalam rangka mencapai 

tujuan. Proses pembelajaran juga melimbatkan interaksi guru dan peserta 

didik.(Apriliani & Radia, 2020) 
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b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Jenis media memiliki karakteristik masing-masing dan menampilkan fungsi 

tertentu dalam menunjang keberhasilan proses belajar peserta didik. Pada media- 

media belajar itu perlu diklasifikasikan menurut suatu metode tertentu sesuai sifat 

dan fungsinya terhadap pembelajaran. Secara umum ada empat jenis media 

pembelajaran, yaitu media visual, media audio, media udio-visual, dan 

multimedia. media pembelajaran yang biasa digunakan terdiri pada tabel berikut : 

Tabel 2. 2 Jenis Media Pembelajaran 
 

No Jenis-jenis media Keterangan 

1. Media Visual Media yang menghandalkan indra penglihatan. 
Jenis media visual menampilkan materialnya 
dengan menggunakan alat preyektor. 

2 Media Audio Media yang menyampaikan pesan melalui 
suara. Media ini hanya menggunakan indra 

pendengaran dan bersifat satu arah. 

3 Media Audio visual Jenis media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur gambar yang 

dapat dilihat seperti,rekaman vidio film dan 
sebagainya. 

4 Multimedia Penggunaan kombinasi jenis media misalnya : 

teks,gambar,audio,vidio,animasi dan 

interaktifitas untuk menyampaikan sebuah 
informasi. 

Sumber : (Silahuddin et al., 2022) 

 

3. Media Pembelajaran ROCA (Roda Baca) 

 

a. Pengertian Media Roca (Roda Baca) 

Media belajar roda baca merupakan media belajar yang dimanfaatkan oleh 

guru untuk memudahkan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Media roca 

adalah alat permainan roda berputar berbentuk lingkaran yang terdiri dari huruf 

vocal dan konsonan. (Ihsanurrijal, 2023) Media Roda Baca merupakan sebuah 
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media atau alat pembelajaran untuk mengajarkan membaca bagi peserta didik. 

Media ini berbentuk lingkaran bergambar yang mampu berputar dan berhenti 

disalah satu abjad. Roda baca ini adalah salah satu media ajar yang dapat 

digunakan dalam proses membaca permulaan. Dalam proses membaca permulaan 

tentunya peserta didik belum begitu memahami bagaimana cara membaca yang 

baik dan mampu membuatnya lebih cepat lancar dalam membaca. Dalam 

membaca juga tidak bisa dilakukan secara instan dan perlu proses yang tentunya 

bertahap ada dua tahapan membaca, membaca permulaan dan membaca lanjutan. 

Roda baca ini berbentuk lingkaran yang terbuat dari kardus tebal dipotong 

melingkar, di tepi kardus terdapat huruf konsonan dan ada huruf vokal. Kardus 

dilapisi dengan kertas bewarna agar lebih menarik perhatian peseta didik. 

(Tugu et al., 2025) 

b. Kelebihan Media ROCA (Roda Baca) 

Kelebihan pada media roca (roda baca) dalam pembelajaran yaitu membantu 

siswa mengatasi kesulitan dalam mengenal huruf dan membaca,membantu siswa 

dalam membedakan huruf, dalam penggunaan media roca (roda baca) peserta 

didik bisa mengatasi membacanya, meskipun siswa tersebut belum dapat 

membacadengan baik dan lancar. (Permulaan & Interaktif, 2025) 

c. Kekurangan Media ROCA (Roda Baca) 

Kekurangan pada media roca (roda baca) proses dalam pembuatan sulit 

dilakukan dan masih diputar secara manual.kemudian juga membutuhkan 

dukungan fasilitas,alat, dan biaya yang cukup. (Rahman, A. (2024). 
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Siswa menyebutkan 

huruf konsonan dan huruf vokal 

Siswa memutar Media ROCA (Roda 

Baca) huruf konsonan dan huruf vokal 

Siswa menyebutkan huruf yang 

sudah di putar 

Siswa menulis huruf yang sudah di 

putarkan pada Media ROCA 

(Roda Baca). 

Kemudian, siswa membaca huruf yang 

sudah di tuliskan kembali 

 

d. Langkah langkah Menggunakan Media ROCA (Roda Baca) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Shoffi & Zunaidah, 2024) 

 

e. Manfaat Media ROCA (Roda Baca) 

Adapun manfaat pada media Roca (Roda Baca) yaitu : membantu siswa 

mengenal huruf , membantu siswa mengatasi kesulitan dalam membedakan 

bentuk  simbol  huruf  dan  meningkatkan  kemampuan  membaca. 

(Rahman, A. (2024) 
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4. Implementasi Media Roca (Roda Baca) Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Implementasi media roca (roda baca) pada pembelajaran bahasa indonesia 

adalah penerapan media roca (roda baca) dalam proses pembelajaran bahasa 

indonesia untuk meningkatkan keterampilan membaca dan memahami suatu teks 

bacaan. Media roca (roda baca) adalah sebuah media pembelajaran yang 

berbentuk roda yang dilengkapi dengan teks-teks bacaan yang dapat diputar dan 

dibaca oleh siswa. 

Adapun langkah-langkah implementasi media roca (roda baca) yaitu : 

Guru mempersiapkan media roca (roda baca) yang dilengkapi dengan teks-teks 

bacaan yang sesuai dengan tingkat kelas dan materi pembelajaran, Guru 

memperkenalkan media roca (roda baca) kepada siswa danmenjelaskan cara 

penggunaannya. Siswa membaca teks bacaan pada media roca (roda baca) secara 

bergiliran, Setelah membaca, siswa diskusi tentang isi tesk bacaan dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru, Guru menilai keterampilan 

membaca siswa dan pemahaman mereka terhadap teks bacaan. 
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2.2 Penelitian Relevan 

Berikut ini merupakan penelitian relevan dari media yang menggunakan Roca 

(Roda Baca) dan dapat dijadikan refrensi dalam penelitian ini. Berikut tabel 2.3 

penelitian relevan ialah : 

Tabel 2. 3 Penelitian Relevan 
 

No Nama 
Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 (Santi 

Nurbayani et 

al., 2023) 

Pengaruh 

media roda 

baca pintar 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca 

permulaan usia 

4-5 Tahun 

Jurnal ini 

Sama sama 

menggunakan 

media  roda 

baca 

Penelitian  ini  tentang 

pengaruh Media    roda 

baca pintar untuk 

meningkatkan 

kemampuan   membaca 

permulaan  usia    4-5 

Tahun. Sedangkan 

peneliti memilih  judul 

penggunaan media 

roca (roda baca) dalam 

meningkatkan 

keterampilan membaca 

pada siswa kelas II. Pada 
usia 7-8 Tahun. 

2 (Mardiyani 

& Aulina, 

n.d.) 

Peningkatan 

kemampuan 

membaca awal 

anak usia 5-6 

Tahun melalui 

media  roda 

baca di  KB 

Permata 

Sunnah 

Jurnal ini 

Sama sama 

menggunakan 

media  roda 

baca 

Penelitian ini tentang 

peningkatan kemampuan 

membaca awal anak usia 

5-6 Tahun melalui media 

roda baca di KB Permata 

sunnah. Sedangkan 

peneliti memilih judul 

penggunaan media roca 

(roda baca) dalam 

meningkatkan 

keterampilan membaca 

pada siswa kelas II. Pada 
usia 7-8 Tahun. 

3 (Mahardhika 

et al., 2023) 

Pengaruh 

Media ROCA 

(Roda Baca) 

Terhadap 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Jurnal    ini 
Sama sama 

menggunakan 

media roda 

baca 

Penelitian ini tentang 

Pengaruh Media ROCA 

(Roda Baca) Terhadap 

Kemampuan Membaca 

Permulaan  Anak Usia 5- 

6 Tahun di TK Muslimat 

NU 2 Hasyim Asyari 2 
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  Anak Usia 5-6 

Tahun di TK 

Muslimat NU 

2 Hasyim 

Asyari 2 

Kabupaten 

Malang 

 Kabupaten Malang. 

Sedangkan peneliti 

memilih judul 

Penggunaan media roca 

(roda baca) dalam 

meningkatkan 

keterampilan membaca 

pada siswa kelas II 
Pada usia 7-8Tahun. 

4 (Darniyanti, 

2024) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Media Papan 

Roda    Baca 

Pintar 

Terhadap 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Peserta  Didik 

Pada   Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas  1  UPT 

SD Negeri 13 

Sitiung 

Jurnal    ini 
Sama sama 

menggunakan 

media roda 

baca 

Penelitian ini  tentang 

pengaruh  penggunaan 

media papan roda baca 

pintar terhadap 

kemampuan   Membaca 

Permulaan Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas 1 

UPT SD Negeri 13Sitiung 

Sedangkan peneliti 

memilih judul 

penggunaan media  roca 

(roda baca) dalam 

meningkatkan 

keterampilan membaca 

pada siswa kelas II 
Mis Aisyiyah Wil.Sumut. 

5 (Ihsanurrijal, 

2023) 

Pengembangan 

Media Roda 

Baca Pada 

Pengenalan 

Huruf Vocal 

dan Huruf 

Konsonan 

Untuk Siswa 

Kelas I 

Sekolah Dasar 

Jurnal ini 

Sama sama 

menggunakan 

media roda 

baca 

Penelitian ini tentang 

Pengembangan Media 

Roda Baca Pada 

Pengenalan Huruf Vocal 

dan Huruf Konsonan 

Untuk  Siswa  Kelas I 

Sekolah Dasar. 

Sedangkan peneliti 

memilih judul 

penggunaan media roca 

(roda baca) dalam 

Meningkatkan 

keterampilan membaca 

pada siswa kelas II 

Mis Aisyiyah 

Wil.Sumut. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Keterampilan membaca siswa dalam kegiatan keterampilan membaca kondisi 

pembelajaran tergolong rendah dengan banyaknya siswa yang belum memenuhi 

KKM. Peneliti menerapkan media ROCA (Roda Baca) sebagai solusi untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca. Penggunaan media ROCA 

(Roda Baca) yang belum digunakan oleh guru Mis Aisyiyah Wil.Sumut dalam 

kegiatan muatan pelajaran Bahasa Indonesia. 

Media ROCA (Roda Baca) dapat meningkatkan keterampilan membaca, siswa 

akan penasaran saat melakukan pembelajaran sehingga dapat tertarik dan 

semangat untuk mengikuti pembelajaran. Dengan menggunakan media yaitu 

media ROCA (Roda Baca) untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. 
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Adapun kerangka berfikir ini digambarkan dalam skema dibawah ini : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tindakan 

1. Metode yang 

digunakan 

pengulangan 

membaca 

sampai siswa 

tersebut tuntas. 

2. Tidak adanya 

sarana 

pendukung 

pada proses 

pembelajaran 

dan terpaku di 

buku saja. 

 

Penggunaan media 

ROCA (Roda Baca) 

untuk meningkatkan 

keterampilan membaca 

siswa. 

1. Siswa pasif 

saat mengikuti 

pembelajaran. 

2. Siswa 

kesulitan 

membedakan 

huruf. 

3. Siswa masih 

terbata-bata 

dalam mengeja 

huruf. 

 

 

Siklus I 

Mengaplikasikan 

media ROCA (Roda 

Baca) untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

membaca siswa, 

kemudian mengajak 

siswa untuk  berlatih 

dalam membaca teks 

tersebut. 
 

Kondisi Akhir 

 

 

 

 

Hasil belajar,aktivitas siswa 

dan keterampilan guru 

menggunakan media ROCA 

(Roda Baca) 

 

Siklus II 

Dapat menggunakan 

media pembelajaran 

dngan menggunakan 

media ROCA 

(Roda Baca) untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

membaca. 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Kondisi Awal 
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2.4 Hipotesisi Tindakan 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang terdapat secara teoritis dianggap paling mungkin akan terjadi pada hasil 

penelitian atau mempunyai tingkat paling tinggi dari hasil yang diteliti. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : Penggunaan media ROCA (Roda Baca) 

dalam meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas II Mis Aisyiyah 

Wil.Sumut 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Setting Penelitian 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Mis Aisyiyah Wil.Sumut pasar 9,Jl. Masjid Raya 

Al-Firdaus No.806 pasar 9,Hutan,kec.percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara 20371. 

B. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025. Kegiatan 

mengumpulkan berbagai data penelitian dimulai pada bulan Juni-Juli 2025. 

Tabel 3. 1 Rencana Penelitian Tindakan Kelas 
 

No Nama 

Kegiatan 

Bulan Pelaksanaan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus 

1. Pengajuan 

judul 

         

2. Acc Judul         

3. 

Bimbingan 

Proposal 

Skripsi 

         

4. 

Acc 

Seminar 

Proposal 

Skripsi 

         

5. 

Seminar 

Proposal 

Skripsi 
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6. Revisi 

Proposal 

         

7. Penelitian 

Skripsi 

         

8. Bimbingan 

Pasca 

Penelitian 

         

9. Acc 

Skripsi 

         

10. Sidang         

 
3.2 Subjek Penelitian 

 

A. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada tindakan kelas ini adalah siswa kelas II Mis Aisyiyah 

Wil.Sumut. Berjumlah 24 orang siswa terdiri dari 13 Siswa perempuan dan 11 

siswa laki-laki. Alasan dipilihnya siswa kelas II sebagai objek penelitian adalah 

karena ditemukannya masalah suatu proses belajar mengajar yaitu tingkat 

kemampuan membaca siswa masih rendah. 

B. Objek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), adapun yang 

menjadi objek yang akan diteliti adalah Penggunaan Media ROCA (Roda Baca) 

dalam meningkatkan keterampilan membaca di kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut. 
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3.3 Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memudahkan 

dalam mengumpulkan dan mengolah data-data yang diperlukan dalam penelitian 

ini, maka digunakan instrumen penellitian. Dalam penelitian ini yang dijadikan 

sebagai instrumen penelitian adalah berupa lembar observasi dan perfomance tes. 

A. Lembar Observasi 

Menurut Sukmadinata dalam Majid dan Suyadi (2020) observasi adalah suatu 

teknik yang dilakukan dalam penelitian dengan melakukan pengamatan pada 

objek penelitian. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mengamati segala aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan menggunakan media ROCA (Roda Baca). Pengamatan ini 

dilakukan berdasarkan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. 

B. Perfomance Tes 

Menurut Joesmani (2011:13) Perfomance tes ini untuk mengukur 

kecenderungan reaksi atau perilaku individu dalam situasi tertentu. Dalam hal ini 

tidak ada jawaban benar atau salah, misalnya : tes kepribadian, sikap dan minat. 

Arikunto (2012 : 203) Menyatakan bahwa instrumen penelitian ini adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaanya 

lebih mudah.Sehubung dengan pendapat diatas, maka yang menjadi instrumen 

dalam penelitian ini adalah perfomance tes. Perfomance tes ialah pengujian yang 

dilakukan siswa dalam bentuk perilaku atau tindakan. Tes ini dilakukan untuk 

mengetahui keterampilan membaca siswa setelah digunakan media ROCA (Roda 

Baca) dalam muatan pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Keterampilan membaca siswa 
 

No Indikator 

Keterampilan 

Membaca 

Aspek yang dinilai Keterangan 

1. Membaca 
Nyaring 

Intonasi Ketepatan intonasi 
sesuai tanda baca 

  Pelafalan Kejelasan dan 

ketepatan dalam 

menyuarakan 

huruf,kata dan 
gabungan kata 

  Kelancaran Membaca lancar 

tanpa sering 

berhenti/mengulang 
kata. 

  Penghentian Memberikan jeda 

kalimat sesuai tanda 

baca(titk,koma,tanda 
tanya) 

2. Membaca 

Sekilas 

Membaca Sekilas Membaca 

cepat,tidak perkata, 

tidak mengulang 

kata/kalimat, dan 
tidak berhenti lama. 

 

Sumber :(Ayu Astriyani et al., 2024) 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Desain atau rancangan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Menurut Suharsimi Arikunto,Suhardjono (2019) Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari 

pelakunya, sekaligus memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan 

sampai dampak dari perlakuan tersebut. Dengan demikia, PTK dapat diartikan 

sebagai jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang 

melakukan PTK dikelasnya untuk meningkatkan kualitas belajarnya. Menurut 

kuandar dalam (Sarina,2018) bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu 
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Perencanaan 

Refleksi Siklus I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi Siklus II Pelaksanaan 

Pengamatan 

 

kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan 

merancang,melaksanakan,mengamati,dan merefleksikan tindakan melalui 

beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipasi yang bertujuan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pelajaran di kelas. 

Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan 

permasalahan nyata yang terjadi di kelas dalam proses belajar mengajar sehingga 

terwujud kualitas pembelajaran yang efektif,efesien dan tercapainya hasil belajar 

yang optimal. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,tindakan,pengalaman dan 

refleksi. Adapun langkah-langkah penelitian tindakan kelas dapat disajikan bentuk 

siklus sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Dalam Penelitian 
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Adapun langkah-langkah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 

 

a. Pelaksanaan Siklus I 

 

1. Perencanaan Tindakan (Planning) 

 

Dalam perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari : a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), b) Kisi-kisi instrumen 

membaca, c) Lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta siklus 1, lembar 

observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran menggunakan media ROCA 

(Roda  Baca)  dan  lembar  observasi  aktivitas  siswa  yang  diamati. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pada tahap pelaksaaan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan 

rancangan menggunakan media ROCA (Roda Baca) yaitu sebagai berikut : 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar siswa 

b) Guru dan siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh satu siswa untuk 

memimpin doa 

c) Guru mengabsen siswa untuk mengetahui kehadiran siswa 

 

d) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi sebelumnya 

 

e) Guru memberitahu materi pembelajaran yang akan dilaksanakan 

 

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menjelaskan materi terkait tema mengenal berbagai jenis perasaan 

dan penyebabnya. 
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b) Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar-gambar yang ada 

pada buku pelajaran. 

c) Guru menanyakan kepada peserta didik tentang jumlah anak dalam 

gambar dan kegiatan apa yang sedang mereka lakukan. 

d) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat pengalaman masing-masing 

Apakah peserta didik pernah merasa senang,kaget,malu atau bangga ? 

e) Guru memperkenalkan media ROCA (Roda Baca) 

f) Guru memberikan petunjuk tata cata pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan media ROCA (Roda Baca) 

g) Guru meminta peserta didik mengamati media Roca dan mengenali 

huruf-hurufnya 

h) Guru mengajak peserta didik untuk bermain “perasaanku hari ini” 

 

i) Guru meminta peserta didik untuk membentuk lingkaran dan meminta 

peserta didik sebutkan kalimat “hari ini aku merasa” 

j) Guru mengarahkan peserta didik untuk bergiliran memutarkan media 

ROCA 

k) Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat perasaanya hari ini 

dan membacakan kalimat yang sudah dituliskan pada bagian media 

tersebut. 

l) Guru membimbing diskusi peserta didik dengan memahami isi bacaan. 

 

m) Setiap kelompok menuliskan nama-nama perasaan yang sedang dialami 

mereka dalam kalimat sederhana. 
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n) Perwakilan masing-masing kelompok membacakan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

o) Masing-masing kelompok dipersilahkan untuk menanggapi kelompok 

lainnya. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

b) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya 

c) Guru dan siswa berdoa bersama dipimpin oleh salah satu siswa 

 

d) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

3. Pengamatan Tindakan (Observation) 

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan mengamati proses pembelajaran yang 

berlangsung dan mencatat temuan-temuan yang ada pada lembar observasi yang 

telah dirancang sebelumnya. Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia lembar aktivitas guru dengan menggunakan 

media ROCA (Roda Baca) dan lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan media ROCA (Roda Baca). 

4. Refleksi (Reflection) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan analisis hasil 

observasi dalam hasil evaluasi untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan 

yang dilakukan. Apabila pelaksanaan siklus I belum tuntas berdasarkan indikator 
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berhasil tercapai. Hasil analisis digunakan sebagai acuan untuk langkah perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

b. Pelaksanaan siklus II 

Jika keberhasilan perbaikan yang diharapkan pada siklus I belum tercapai, 

maka tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II diadakan 

perencanaan kembalidengan mengacu pada hasil refleksi pada siklus I. Siklus I ke 

siklus II ini merupakan satu kesatuan dari kegiatan perencanaan,pelaksanaan, 

pengamatan serta refleksi seperti yang dilakukan pada siklus I. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam pengolahan data yang 

berhubungan erat dengan rumusan masalah yang telah diajukan dan dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan. 

1. Analisis Aktivitas Guru 

Penilaian lembar observasi dilakukan dengan memasukkan skor sesuai 

dengan skala yang telah ditentukan disetiap aspek yang diamati, selain itu 

jumlahnya dijumlahkan untuk dianalisis presentase dengan rumus : 

Nilai = Skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimal 
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Tabel 3. 3 Kriteria Presentase Skor Aktivitas Guru 
 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 86 % - 100% 

Baik 71% - 85% 

Cukup 56 % - 70% 

Kurang 41% - 55% 

Sangat Kurang 40% 

(Sumber: Puwanto Sari (2022 : 36) 

2. Analisis Aktivitas Siswa 

 

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas belajar yang telah 

melalui validasi. Tingginya skor yang diperoleh dan di klasifikasikan menjadi 4 

kriteria yaitu sangat baik, baik,cukup dan kurang, presentase skor aktivitas siswa 

yang diperoleh dihitung dengan : 

Nilai = Skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimal 

Tabel 3. 4 Kriteria Presentase Skor Aktivitas Siswa 
 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 86 % - 100% 

Baik 71% - 85% 

Cukup 56 % - 70% 

Kurang 41% - 55% 

Sangat Kurang 40% 

(Sumber : Purwanto Sari (2022: 36) 
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3. Perfomance Tes 

Perfomance Tes ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan membaca 

siswa setelah digunakan media pembelajaran yaitu media ROCA (Roda Baca) 

dalam muatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Persentase skor tingkat tes 

keterampilan membaca siswa yang diperoleh dihitung dengan : 

Nilai = Skor yang diperoleh x 100 

Skor maksimal 

Tabel 3. 5 Kriteria Presentase Skor Keterampilan Membaca Siswa 
 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 86 % - 100% 

Baik 71% - 85% 

Cukup 56 % - 70% 

Kurang 41% - 55% 

Sangat Kurang 40% 

(Sumber : Purwanto Sari (2022: 36) 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Temuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan keterampilan membaca, 

Pada awal penelitian ini direncanakan untuk beberapa siklus sampai tujuan yang 

diharapkan yakni melalui ketuntasan belajar siswa tercapai. Berikut ini merupakan 

penjabaran kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian. 

Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan, peneliti mengadakan 

observasi dan pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang akan di berikan 

tindakan, yaitu kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut. Penelitian awal ini perlu 

diketahui agar kiranya penelitian ini sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti. 

Apakah benar kiranya penelitian ini perlu diberi tindakan sesuai dengan tindakan 

yang sesuai dengan apa yang teliti oleh peneliti yaitu dengan menggunakan media 

ROCA (Roda Baca) untuk meningkatkan keterampilan membaca. 

Sebelum peneliti membahas hasil penelitian, peneliti akan mendeskripsikan 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang terjadi di Kelas II berdasarkan hasil 

observasi peneliti dilapangan, ketika guru masuk kelas kemudian berdoa bersama- 

sama. Kemudian guru mengabsen siswa, dan setelah itu guru membuka materi 

mari menjaga perasaan teman. Guru meminta siswa membaca materi pelajaran 

secara bergantian, Kemudian guru menerangkan materi yang ada pada buku 

pelajaran, Sedangkan siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Setelah 

guru menjelaskan, guru bertanya kepada siswa untuk menyebutkan bagaimana 
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perasaannya  hari  ini,  dan  hanya  3  siswa  yang  berani  menyebutkannya. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan peneliti, hasil tes siswa masih 

jauh dari kata maksimal. Sedangkan guru hanya memberikan penilaian tanpa 

memberikan motivasi supaya siswa belajar lebih baik lagi, baik di rumah maupun 

di sekolah. Siswa juga terlihat acuh dengan hasil penilaian yang mereka dapatkan. 

Berikut adalah tabel hasil penilaian Keterampilan membaca kelas II sebelum 

melakukan PTK. 

Tabel 4.1 Nilai Hasil Tes Siswa Pra Siklus 
 

 

No. Ketuntasan Belajar Jumlah Persentase 

1. Siswa Tuntas 10 41,7% 

2. Siswa Tidak Tuntas 14 58,3% 
 Jumlah 24 100% 

 

Hasil tes pada materi mari menjaga perasaan teman dan penyebabnya yang 

telah dijelaskan dalam wawancaraguru, yakni nilai tertinggi 77, dan nilai terendah 

30. Sedangkan siswa yang hasil belajarnya memenuhi standar ketuntasan belajar 

sebanyak 10 siswa. Oleh karena itu, banyaknya siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah KKM harus menjadi refleksi bagi guru kelas khususnya bagi peneliti 

ingin memaksimalkan pemahaman konsep Bahasa Indonesia siswa melalui 

meningkatkan keterampilan membaca. 

Penggunaan media ROCA (Roda Baca) secara efektif akan mempengaruhi 

pemahaman belajar siswa. Melihat kondisi tersebut, maka perlu ada perbaikan 

pembelajaran, sehingga memperoleh hasil belajar yang baik dan terdapat 

peningkatan dalam pemahaman keterampiulan membaca. 
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1. Siklus I 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut. Pada 

pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan dalam empat tahap yaitu : 

perencanaan,pelaksanaan,observasi dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Adapun tahap perencanaan ini berdasarkan pada tinjauan serta tindakan 

awal yang dilaksanakan peneliti antara lain : 

1.) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

2.) Mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yang diperlukan meliputi 

instrumen keterampilan membaca, lembar observasi aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran menggunakan media ROCA (Roda Baca) dan 

lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan media ROCA 

(Roda Baca). 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian dan guru secara kolaboratif 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun 

dengan menerapkan media pembelajaran Media ROCA (Roda Baca). 

1.) Kegiatan Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar siswa 

b. Guru dan siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh satu siswa untuk 

memimpin doa 

c. Guru mengabsen siswa untuk mengetahui kehadiran siswa 



36 
 

 

d. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi 

sebelumnya 

e. Guru memberitahu materi pembelajaran yang akan dilaksanakan 

 

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

2.) Kegiatan Inti 

a. Guru menjelaskan materi terkait tema mengenal berbagai jenis 

perasaan dan penyebabnya. 

b. Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar-gambar yang 

ada pada buku pelajaran. 

c. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang jumlah anak dalam 

gambar dan kegiatan apa yang sedang mereka lakukan. 

d. Guru mengajak peserta didik untuk mengingat pengalaman masing- 

masing Apakah peserta didik pernah merasa senang,kaget,malu atau 

bangga ? 

e. Guru memperkenalkan media ROCA (Roda Baca) 

 

f. Guru memberikan petunjuk tata cata pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media ROCA (Roda Baca) 

g. Guru meminta peserta didik mengamati media Roca dan mengenali 

huruf-hurufnya 

h. Guru mengajak peserta didik untuk bermain “perasaanku hari ini” 

 

i. Guru meminta peserta didik untuk membentuk lingkaran dan meminta 

peserta didik sebutkan kalimat “hari ini aku merasa” 
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j. Guru mengarahkan peserta didik untuk bergiliran memutarkan media 

ROCA 

k. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat perasaanya hari 

ini dan membacakan kalimat yang sudah dituliskan pada bagian media 

tersebut. 

l. Guru membimbing diskusi peserta didik dengan memahami isi 

bacaan. 

m. Setiap kelompok menuliskan nama-nama perasaan yang sedang 

dialami mereka dalam kalimat sederhana. 

n. Perwakilan masing-masing kelompok membacakan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

o. Masing-masing kelompok dipersilahkan untuk menanggapi kelompok 

lainnya. 

3.) Kegiatan Penutup 

a. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dipelajari 

b. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya 

c. Guru dan siswa berdoa bersama dipimpin oleh salah satu siswa untuk 

memimpin doa 

d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 



38 
 

 

c. Pengamatan 

Pada tahap pengamatan dilakukan oleh penelitian bersamaan dengan 

proses pembelajaran untuk mengamati segala aktivitas guru dan siswa selama 

kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media ROCA 

(Roda Baca). Pelaksanaan observasi dilakukan berdasarkan pada lembar observasi 

yang telah disusun oleh penliti. Dan selanjutnya lembar observasi yang memuat 

pernyataan diisi dengan memberi centang pada kolam yang telah disediakan. 

d. Refleksi 

Peneliti menganalisis hasil belajar siswa dan hasil observasi dari 

pembelajaran siklus 1, baik itu dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas 

siswa. Refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pembelajaran pada siklus II. 

Adapun refleksi pada siklus 1 sebagai berikut : 

a) Hasil belajar siswa yang dilakukan pada saat pembelajaran Bahasa 

Indonesia belum memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 

66%. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa (66,6%)) dan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (33,4%). 

b) Aktivitas guru pada siklus 1 berkategori cukup dengan hasil persentase 

63,8%. Adapun kekurangan aktivitass guru sebagai berikut : 

(1) Guru tidak memberikan apersepsi kepada siswa 

 

(2) Guru  tidak memberikan petunjuk tata cara pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan Media ROCA (Roda Baca) 

(3) Guru tidak meminta peserta didik untuk mengamati media ROCA (Roda 

Baca) 
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(4) Guru tidak menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

Melihat hasil observasi tersebut perlu diadakan perbaikan sebagai 

berikut: 

(1) Guru melakukan apersepsi kepada siswa 

 

(2) Guru memberikan petunjuk tata cata pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan Media ROCA (Roda Baca) 

(3) Guru meminta peserta didik untuk mengamati media ROCA (Roda Baca) 

(4) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya 

c) Aktivitas siswa pada siklus 1 yang tuntas sebanyak 15 siswa (62,5%) dan 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 siswa ( 37,5%). Berarti aktivitas 

siswa belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan 

berkategori baik dengan nilai ≥ 71. 

Ketuntasan keterampilan membaca siswa pada siklus I belum tercapai 

kriteria ketuntasan, karena ketuntasan hasil belajarnya hanya tercapai 66%. Untuk 

itu dilaksanakan siklus berikutnya, yaitu siklus II hasil refleksi ini menjadi 

masukan untuk perbaikan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 

siklus II. 
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2. Siklus II 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II adalah 

perencanaan,pelaksanaan,pengamatan dan refleksi. 

a. Perencanaan 

 

Pelaksanaan siklus II didasarkan pada siklus I. Sebelum proses 

pembelajaran pada siklus II dimulai guru mengoreksi kekurangan yang pada 

siklus I. Proses pembelajaran pada siklus II, guru lebih berusaha melakukan 

apersepsi kepada siswa untuk menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif 

secara langsung dan juga efektif dalam proses pembelajaran yang dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dan guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya pada pembelajaran siklus II lebih menekankan 

kepada siswa agar,lebih fokus mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan 

oleh guru. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian dan guru secara kolaboratif 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun 

dengan menerapkan media pembelajaran Media ROCA (Roda Baca). 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar siswa 

b) Guru dan siswa berdoa bersama yang dipimpin oleh satu siswa untuk 

memimpin doa 

c) Guru mengabsen siswa untuk mengetahui kehadiran siswa 
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d) Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengenai materi sebelumnya 

 

e) Guru memberitahu materi pembelajaran yang akan dilaksanakan 

 

f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menjelaskan materi terkait tema mengenal berbagai jenis perasaan 

dan penyebabnya. 

b) Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar-gambar yang ada 

pada buku pelajaran. 

c) Guru menanyakan kepada peserta didik tentang jumlah anak dalam 

gambar dan kegiatan apa yang sedang mereka lakukan. 

d) Guru bersama siswa melakukan ice breaking sebelum melanjutkan 

kegiatan pembelajaran menggunakan media ROCA (Roda Baca) 

e) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat pengalaman masing-masing 

Apakah peserta didik pernah merasa senang,kaget,malu atau bangga ? 

f) Guru memperkenalkan media ROCA (Roda Baca) 

 

g) Guru memberikan petunjuk tata cata pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan media ROCA (Roda Baca) 

h) Guru meminta peserta didik mengamati media Roca dan mengenali huruf- 

hurufnya. 

i) Guru mengajak peserta didik untuk bermain perasaanku hari ini 

 

j) Guru meminta peserta didik untuk membentuk lingkaran dan meminta 

peserta didik sebutkan kalimat hari ini aku merasa 
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k) Guru mengarahkan peserta didik untuk bergiliran memutarkan media 

ROCA 

l) Guru meminta peserta didik untuk menuliskan kalimat perasaanya hari ini 

dan membacakan kalimat yang sudah dituliskan pada bagian media 

tersebut. 

m) Guru membimbing diskusi peserta didik dengan memahami isi bacaan. 

 

n) Setiap kelompok menuliskan nama-nama perasaan yang sedang dialami 

mereka dalam kalimat sederhana. 

o) Perwakilan masing-masing kelompok membacakan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

p) Masing-masing kelompok dipersilahkan untuk menanggapi kelompok 

lainnya. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dipelajari 

b) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya 

c) Guru dan siswa berdoa bersama dipimpin oleh salah satu siswa untuk 

memimpin doa 

d) Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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c. Pengamatan 

Tahap pengamatan dilakukan oleh penelitian bersamaan dengan proses 

pembelajaran untuk mengamati segala aktivitas guru dan siswa selama kegiatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media ROCA (Roda Baca). 

Pelaksanaan observasi dilakukan berdasarkan pada lembar observasi yang telah 

disusun oleh peneliti. Selanjutnya lembar observasi yang memuat pernyataan diisi 

dengan memberikan tanda centang pada kolom yang telah disediakan. 

d. Refleksi 

Penelitian menganalisis hasil belajar siswa dan hasil observasi dari 

pembelajaran siklus II, baik itu hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

Adapun refleksi pada siklus II sebagai berikut : 

a) Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia sudah 

memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 91%. Jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 22 siswa (91,6%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 2 siswa (8,4%). 

b) Aktivitas guru pada siklus II berkategori Sangat baik dengan nilai 91,6%. 

 

Berdasarkan lembar pengamatan, aktivitas guru berada tahapan sangat 

baik. 

c) Aktivitas siswa pada siklus I yang tuntas sebanyak 20 siswa (83,3%) dan 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa (16,6%). Berarti aktivitas siswa 

telah mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang yang telah ditentukan 

berkategori baik dengan nilai ≥ 71. 
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Berdasarkan hasil data pembelajaran siklus II dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini telah mencapai kriteria keberhasilan penelitian. 

4.2 Deskripsi Hasil Tindakan 

1. Siklus I 

 

a. Hasil Tes Keterampilan Membaca Siswa Siklus I 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media ROCA (Roda 

Baca) dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah disampaikan oleh guru. Sedangkan untuk mengetahui 

perkembangan pengetahuan siswa secara individu, guru memberikan tes yaitu 

dengan 10 yang dinilai, lembar tes siklus 1 pada lampiran berikut adalah hasil tes 

yang peneliti dapatkan pada siklus I : 

Tabel 4. 1 Hasil Tes Keterampilan Membaca Siswa Siklus I 
 

 

No Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1. Siswa Tuntas 16 66% 

2. Siswa Tidak Tuntas 8 34% 

 Jumlah 24 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 Hasil tes keterampilan membaca siswa pada siklus I 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari 24 siswa, siswa tuntas sebanyak 16 

siswa dengan persentase 66%, Jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa 

dengan persentase 34%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media ROCA (Roda Baca) untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa pada siklus I belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 
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65%. Peningkatan hasil ketterampilan membaca siswa dapat dilihat pada diagram 

dibawah ini : 

 

 

Gambar 4. 1 Diagram Persentase Ketuntasan Tes Keterampilan Membaca 

Siswa Siklus I 

b. Aspek Aktivitas Guru 

Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas guru pada pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I adalah berbagai kemampuan guru 

dalam merencanakan,melaksanakan, dan melakukan tindakan dalam kelas. 

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menggunakan media ROCA (Roda Baca) pada siklusI secara umum sudah 

baik. Dengan kegiatan awal guru memperoleh 4 Skor dari 5 Kegiatan, Kemudian 

dikegiatan inti guru memperoleh 5 skor dari 9 kegiatan, lalu dari kegiatan penutup 

guru memperoleh 3 skor dari 4 kegiatan. Hasil observasi aktivitas Guru siklus I. 

Peneliti telah menghitung skor yang di dapatkan oleh guru sebagai berikut : 
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Tabel 4. 2 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
 

Aktivitas Guru Mengajar Siklus I 

Skor Perolehan Nilai Kriteria 

46 63,8% Cukup 

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi aktivitas guru menggunakan media 

ROCA (Roda Baca) pada pembelajaran Bahasa Indonesia berkriteria cukup. 

c. Aspek Aktivitas Siswa 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

media ROCA (Roda Baca) lebih meningkat dibandingkan dengan menggunakan 

media buku saja, hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. Meskipun tidak semua 

siswa bertanya atau menjawab pertanyaan tapi setidaknya ada siswa aktif bertanya 

dan menjawab. Hal ini disebabkan masih ada siswa yang memberikan respon 

negatif jika siswa yang melakukan kesalahan sehingga siswa yang bertanya 

merasa malu.Hasil observasi aktivitas siswa siklus I peeneliti menghitung skor 

yang didapatkan oleh siswa sebagai berkut : 

Tabel 4. 3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
 

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor 

Sangat Baik 86 – 100 4 16,7% 

Baik 71 – 85 12 50% 

Cukup 56 – 70 5 20,8% 

Kurang 41 - 55 3 12,5% 

Jumlah 24 100% 
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Berdasarkan tabel 4.3 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siklus I dari 24 siswa terdapat 4 siswa (16,7%) yang 

mendapatkan kriteria sangat baik, 12 siswa (50%) yang mendapatkan kriteria 

baik, 5 siswa (20,8%) yang mendapatkan kriteria cukup, 3 siswa (12,5%) yang 

mendapatkan kriteria kurang. 

2. Siklus II 

 

a. Tes Hasil Keterampilan Membaca Siswa 

Untuk mengetahui perkembangan siswa secara individu, guru memberikan tes 

yaitu dengan 9 yang dinilai, terdapat pada lembar tes siklus II. Berikut adalah 

hasil tes yang peneliti berikan pada siklus 1 dan siklus II : 

Tabel 4. 4 Hasil Tes Keterampilan Membaca Siswa Siklus II 
 

No Ketuntasan Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1 Siswa Tuntas 21 87% 

2 Siswa Tidak Tuntas 3 13% 

Jumlah 24 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 Hasil tes keterampilan membaca siswa pada siklus 

II dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari 24 siswa, siswa tuntas sebanyak 21 

dalam persentase 87%, jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan 

13%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media ROCA 

(Roda Baca) untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa pada siklus II 

sudah mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 65%. Peningkatan hasil 

keterampilan membaca siswa dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 
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Gambar 4. 2 Diagram Persentase Ketuntasan Tes Keterampilan 

Membaca Siswa Siklus II 

b. Aspek Aktivitas Guru 

Aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus II meningkat dibandingkan 

siklus I. Peningkatan aktivitas guru tersebut disebabkan guru mampu memahami 

dan sudah terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan, sehingga pada 

setiap tindakan guru lebih matang. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media ROCA (Roda 

Baca) pada siklus II secara umum sudah sangat baik. Dengan kegiatan awal guru 

memperoleh 4 skor dari 5 kegiatan, kemudian dikegiatan inti guru memperoleh 8 

skor dari 9 kegiatan, lalu dari kegiatan penutup guru memperoleh 4 skor dari 4 

kegiatan. Hasil observasi aktivitas guru siklus II terdapat pada lampiran. Dengan 

demikian peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
 

Aktivitas Guru Mengajar Siklus II 

Skor Peolehan Nilai Kriteria 

66 91,6 Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil observasi aktivitas guru menggunakan media 

ROCA(Roda Baca) pada pembelajaran Bahasa Indonesia berkateria Sangat Baik. 

c. Aspek Aktivitas Siswa 

Pada saat siklus II pelajaran Bahasa Indonesia dengan media ROCA(Roda 

Baca) sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus II. Dari hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa, semua siswa hadir dalam 

pembelajaran, aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu siswa lebih fokus 

terhadap penjelasan guru, siswa turut aktif bertanya pada guru mengenai materi 

pelajaran berlangsung. Hasil observasi aktivitas Siswa siklus II pada lampiran, 

Peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh siswa sebagai berikut : 

Tabel 4. 6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor 

Sangat Baik 86-100 8 33% 

Baik 71-85 13 54,1% 

Cukup 56-70 2 8,3% 

Kurang 41-55 1 4,6% 

Jumlah 24 100% 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siklus II dari 24 siswa terdapat 8 siswan (33%) yang 

mendapatkan kriteria sangat baik, 13 siswa (54,1) yang mendapatkan kriteria 

baik, 2 siswa (8,3%) yang mendapatkan kriteria cukup, 1 siswa (4,6%) yang 

mendapatkan kriteria kurang. 
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2. Analisis Hasil Tindakan 

 

a. Hasil Keterampilan Membaca Siswa 

Hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di dapatkan dari lembar 

tes siswa yang diberikan disetiap siklus hasil belajar kemudian diolah untuk 

memperoleh informasi ketuntassan belajar individu dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Mis Aisyiyah Wil.Sumut. Perolehan hasil belajar Bahasa Indonesia 

pada kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut mengalami peningkatan disetiap siklusnya. 

Penelitian ini dilaksanakan sampai siklus II. Perolehan ketuntasan hasil belajar 

siswa pada tindakan siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. 7 Hasil Peningkatan Tes Keterampilan Membaca Siswa 

Siklus I dan II 

Ketuntasan Klassikal Kriteria Peningkatan 

Siklus I Siklus II 

5 Siswa (21%) 16 Siswa (66%) 21 Siswa (87%) Tuntas 

8 Siswa (34%) 3 Siswa (13%) Tidak Tuntas 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil keterampilan membaca siswa diperoleh data 

dari 24 siswa, siklus I yang siwa tuntas sebanyak 16 siswa dengan klasikal 66% 

meningkat pada siklus ke II sebanyak 21 siswa dengan klasikal 87%, peningkatan 

dari siklus I ke siklus II sebanyak 5 siswa dengan klasikal 21%. Berikut ini adalah 

diagram ketuntasan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II. 
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Gambar 4. 3 Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Siklus I dan Siklus II 

b. Hasil Aktivitas Guru 

Hasil aspek aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia didapatkan 

dari penelitian mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dari siklus I sampai siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas guru 

yang telah disediakan sebelumnya. Perolehan aspek aktivitas guru pada tindakan 

siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 4. 8 Hasil Peningkatan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 
 

Aktivitas Guru Siklus I Siklus II Peningkatan 

Nilai 63,8 91,6 

28 Poin Kriteria Cukup Sangat Baik 

Klasikal Hasil Belajar Siswa 
100% 

90% 

80% 

70% 

60% 

50% 

40% 

30% 

20% 

10% 

0% 

87% 

66% 

Siklus I Siklus II 



52 
 

 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil peningkatan aktivitas guru pada siklusI dan II 

mengalami peningkatan pada siklus I nilai aktivitas guru adalah 63,8 dengan 

kriteria Cukup dan siklus II nilai aktivitas guru adalah 91,6 dengan kriteria Sangat 

Baik. Pada siklus I dan II sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan 

guru ≥ 71. Dari kriteria keberhasilan yang telah tuntas maka penelitian dinyatakan 

sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut ini adalah diagram aktivitas guru siklus 

I dan siklus II. 

 

Gambar 4. 4 Diagram Peningkatan Data Aktivitas Guru 

Siklus I dan Siklus II 

c. Hasil Aktivitas Siswa 

Hasil aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia didapatkan 

dari penelitian mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

dari siklus I sampai siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas 

siswa yang telah disediakan sebelumnya. Dimana peneliti mengobservasi kegiatan 

siswa selama proses pembelajaran belangsung. Beikut ini adalah perolehan aspek 

aktivitas siswa pada tindakan siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel beikut ini 
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Tabel 4. 9 Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
 

Siklus I Siklus II Kriteria Peningkatan 

16 Siswa (66,6%) 21 Siswa (87,5% Tuntas 
5 Siswa (20,9%) 

8 Siswa (33,3%) 3 Siswa (12,5%) Tidak Tuntas 

Bedasarkan tabel 4.9 hasil peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan II 

mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media 

ROCA (Roda Baca) pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang 

tuntas sebanyak 16 siswa (66,6%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa 

(33,3%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteia 

ketuntasan klasikal yaitu ≥ 71. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa 

siswa yang tuntas sebanyak 21 siswa (87,5%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 3 siswa (12,5%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah 

memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥ 71. Dari penelitian aktivitas siswa dapat 

dinyatakan bahwa aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal maka peneliti dinyatakan sudah cukup untuk dilaksanakan. 

Berikut ini adalah diagram aktivitas siswa siklus I dan siklus II. 
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Gambar 4. 5 Diagaram Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

4.3 Diskusi Hasil Penelitian 

 

1. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil keterampilan membaca siswa, aktivitas 

guru dan siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklu, siklus 

I dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2025, siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 

Juli 2025. Siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan siklus I hasil Keterampilan 

membaca siswa yang memenuhi KKM sebanyak 16 siswa (66%). Pada siklus II 

hasil keterampilan membaca siswa yang tuntas sebanyak 21 (87%).Pada siklus I 

dan II terjadi peningkatan hasil keterampilan membaca siswa yaitu 5 siswa (21%). 

Perolehan hasil keterampilan membaca di kelas II SD Mis Aisyiyah Wil.Sumut, 

Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang terjadi peningkatan 

dikarenakan adanya penggunaan media ROCA (Roda Baca) dapat menarik 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 
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Aktivitas guru pada siklus I dan II mengalami peningkatan pada siklus I 

nilai aktivitas guru adalah 63,8 dengan kriteria cukup.dan siklus II nilai aktivitas 

guru adalah 91,6 dengan kriteria sangat baik. Pada siklus I dan siklus II sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru ≥ 71. Aktivitas siswa pada 

siklus I dan II mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan 

hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan media ROCA (Roda Baca) pada pembelajaran siklus I 

menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa (66,6%) dan siswa 

yang tidak tunta sebanyak 8 siswa (33,3%). Secara klasikal aktivitas siswa pada 

siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 71. Pada 

pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 21 siswa 

(87,5%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (12,5%). Secara klasikal 

aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥ 71. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa 

penelitian, (Wandari et al., 2025) media roda huruf berputar dapat digunakan 

sebagai bahan ajar untuk pembelajaran baik di sekolah maupun secara mandiri 

pada pembelajaran bahasa indonesia materi mengenal huruf di kelas 1 Dan dapat 

dicapai karena fakta bahwa bahan ajar dapat digunakan dan diterapkan 

berdasarkan temuan uji coba dan diskusi produk. Media dinyatakan memiliki 

kemenarikan yang sangat tinggi maka media yang peneliti kembangkan dapat 

digunakan dalam pembelajaran bahasa indonesia dalam materi mengenal huruf 

khususnya dikelas 1. 
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(Shoffi & Zunaidah, 2024). Penerapan Media Papan Roda Baca pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 SD berhasil meningkatkan keterampilan 

membaca. Penerapan media pembelajaran mampu memotivasi siswa dalam 

belajar. Penelitian ini juga dapat menginspirasi guru untuk menciptakan media 

pembelajaran baru yang menarik dan efektif. 

(Mardiyani & Aulina, n.d.) menunjukkan bahwa media Roda Baca efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca awal dan meningkatkan motivasi belajar 

anak. Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif dan inovatif untuk meningkatkan literasi anak usia 

dini. 

(Oktaviani,S.,Djuanda,D.,& Iswara,P.D. 2025). Yang menunjukkan bahwa media 

ini menarik, mudah digunakan,dan membantu dalam memahami konsep membaca 

permulaan dengan demikian,media roda baca digital diinyatakan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran membaca permulaan dan dapat menjadi alternatif 

dalam mendukung pembelajaran literasi dasar di sekolah dasar. 

(Babatan, n.d.) Hasil penelitian bahwa penelitian ini membuktikan metode 

multisensori VAKT berbantuan media ROCA adalah pendekatan pembelajaran 

yang efektif dan aplikatif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa disleksia, serta layak dikembangkan lebih lanjut dalam upaya menciptakan 

sistem pembelajaran yang ramah, adil, dan menjangkau semua peserta didik. 

Keterampilan membaca sebelum menggunakan media ROCA (Roda Baca) 

Hasil Perfomance Tes siklus I menunjukkan bahwa keterampilan membaca pada 

siswa kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut masih rendah, dengan skor rata-rata 70, 
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siswa mengalami kesulitan membaca kalimat dengan lancar, dan kata-kata dengan 

jelas dan benar. 

Keterampilan membaca sesudah menggunakan media ROCA (Roda Baca) 

Hasil Perfomance tes siklus II menunjukkan bahwa keterampilan membaca pada 

siswa kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut meningkat setelah menggunakan media 

roda baca dengan skor rata-rata 95, siswa dapat membaca kalimat sederhana 

dengan lancar, dan mengucapkan kata-kata dengan jelas dan benar. 

Hasil penelitian peningkatan keterampilan membaca siswa dalam pelajaran 

Bahasa Indonesia di dapatkan dari lembar tes siswa yang diberikan disetiap siklus 

hasil belajar kemudian diolah untuk memperoleh informasi ketuntasan belajar. 

Pada peningkatan keterampilan membaca siswa dari siklus I dan siklus II 

sebanyak 5 siswa dengan klasikal 21% . Pada peneliti ini siklus I dan Siklus II 

sudah memenuhi kriteria ketuntasan, selain dipengaruhi media pembelajaran yang 

digunakan keberhasilan peneliti ini juga dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam 

mengajar. Dalam pemebelajaran guru mampu memahami materi dan dapat 

mengkondisikan kelas, sehingga materi yang disampaikan dapat diterima baik 

oleh siswa, selain itu guru dapat bertindak sebagai nara sumber atau fasilitator 

bagi siswa dan selalu memotivasi siswa untuk berani dalam menjawab pertanyaan 

dari guru. 

4.4 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada bebeapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang 

agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 
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lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatassan dalam penelitian tersebut, antara lain : 

a. Lama dalam proses perencanaan penelitian. Sebelum turun 

kelapangan, penelitian harus mempersiapkan perencanaan penelitian 

secara ketat dalam wujud skripsi penelitian. Kegiatan ini sering kali 

memakan waktu yang cukup lama. 

b. Penelitian juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam 

membuat tes dan lembar observasi yang kurang baik, ditambah dengan 

kekurangannya buku-buku pedoman tentang penyusunan lembar tes 

dan lembar observasi, merupakan keterbatasan penelitian yang tidak 

dapat dihindari. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan 

saran yang sifatnya membangun demi kebaikan dimasa yang akan 

datang. 

Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan dari diri peneliti baik 

dari ilmu pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya sangat 

berpengaruh dengan menyelesaikan penelitian ini. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasan serta analisis data yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 

1. Keterampilan membaca siswa kelas II Mis Aisyiyah Wil.Sumut sebelum 

menggunakan media ROCA (Roda Baca) masih tergolong rendah,Hal ini 

terlihat dari hasil tes siklus I, dimana dari 24 siswa hanya 16 siswa (66%) 

yang mencapai ketuntasan, sementara 8 siswa (34%) belum tuntas. 

Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca, seperti 

terbata-bata, kurang tepat dalam pelafalan, intonasi yang belum sesuai, 

serta kurang percaya diri saat membaca di depan kelas. Aktivitas guru 

pada tahap ini juga masih berkategori cukup karena kurang memberikan 

apersepsi, petunjuk yang jelas, serta motivasi kepada siswa. 

2. Setelah diterapkan media ROCA (Roda Baca) keterampilan membaca 

siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada siklus II jumlah 

siswa yang tuntas meningkat menjadi 21 siswa (87%) dan hanya 3 siswa 

(13%) yang belum tuntas. Siswa menjadi lebih antusias, aktif dan percaya 

diri dalam membaca, serta kesalahan pelafalan semakin berkurang. 

Aktivitas guru juga meningkat hingga mencapai kategori sangat baik 

(91,6%), karena guru mampu mengelola kelas dengan lebih baik, 
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memberikan apersepsi, dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

3. Peningkatan keterampilan membaca siswa melalui penggunaan media 

ROCA (Roda Baca). Media ini terbukti efektif dalam membuat 

pembelajaran membaca menjadi lebih interaktif, menarik, dan bermakna 

sehingga siswa lebih mudah memahami huruf , kata, dan kalimat serta 

mampu meningkatkan hasil belajar mereka. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka disajikan saran- 

sran sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa Mis Aisyiyah Wil.Sumut 

 

Siswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat belajar dan 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas agar lebih 

memahami materi pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Bagi Guru 

 

Media ROCA (Roda Baca) dapat disajikan sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. Guru 

hendaknya menggunakan berbagai media pembelajaran agar peserta didik 

lebih mudah menerima dan memahami pembelajaran yang disampaikan. 

3. Bagi Orang Tua Siswa Mis Aisyiyah Wil.Sumut 

 

Orang tua dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan 

membaca dengan sering latihan membaca di rumah. 
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4. Bagi Peneliti 

 

Hasil penelitian ini dapat dikaji untuk dimanfaatkan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya, penelitian yang dilakukan ini masih sangat 

sederhana sehingga perlu adanya penelitian dari peningkatan keterampilan 

membaca dengan menggunakan media ROCA (Roda Baca), serta untuk 

peneliti selanjutnya agar dapat menyajikan penelitian yang lebih baik. 
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Lampiran 1 Modul Ajar Siklus I 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

Siklus 1 
 

INFORMASI UMUM 

A.IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Nurul Faiza 
Instansi : Mis Aisyiyah Wil.Sumut 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran  :Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas : A/ II 

Bab 1 : Mari Menjaga Perasaan Teman 

Topik : Mengenal berbagai jenis perasaan dan penyebabnya 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2x35 Menit) 

B.KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik dapat mengenal dan mengidentifikasi berbagai jenis 
perasaan melalui gambar dan pengalaman sehari-hari 

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 
2) Berkebinekaan global 

3) Bergotong-royong 

4) Mandiri 

5) Bernalar kritis, dan 
6) Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Bahasa Indonesia) 
Penulis : Budiharto,Siti Warsiyati 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Berjumlah 24 siswa, Terdiri dari Laki-laki : 11 dan perempuan : 13 

G.MODEL PEMBELAJARAN 

 Problem Based Learning (PBL) 

H.METODE PEMBELAJARAN 

 Diskusi,Tanya Jawab 
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KOMPETENSI INTI 

A.CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

1. Melalui mengingat pengalaman pribadi, peserta didik dapat 

menceritakan perasaannya terkait pengalaman pribadi dengan suara 

yang jelas dan penekanan intonasi 

2. Melalui membaca berulang, peserta didik dapat menyimpulkan 

perasaan tokoh cerita dan menyampaikan pendapat terhadap cerita 

dengan mengaitkan pesan pada cerita dengan pengalaman pribadinya 

B.ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

 Peserta didik dapat mengenal dan menyebutkan berbagai jenis perasaan 

atau pengalaman sehari-hari. 

 Peserta didik dapat membaca kata-kata sederhana tentang jenis perasaan 

dengan menggunakan kombinasi huruf vokal dan konsonan. 

C.TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik menyebutkan berbagai jenis perasaan dasar yang sering 

dialami, seperti senang, sedih,marah,takut, dan terkejut. 

 Peserta didik dapat mengenal dan menyebutkan huruf vokal dan 

konsonan secara lisan dengan bantuan media pembelajaran. 

D.PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Peserta didik akan mengenal berbagai perasaan yang ada di lingkungan 

sekitar. 

 Peserta didik akan belajar tentang penggunaan tanda titik dan huruf 

kapital melalui bacaan. 

E. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah peserta didik pernah merasa senang,kaget,malu,atau bangga ? 
2. Apa yang biasanya membuat kamu merasa senang ? 

D.KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBUKA (10 Menit) 

Kegiatan : Profil Pelajar 

Pancasila 

 Guru bersama peserta didik saling memberi 

salam dan menjawab salam serta menanyakan 

kabar 

 Mengawali kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa bersama dipimpin oleh seorang 

peserta didik 

Beriman, Bertaqwa 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

berakhlak mulia 

 Guru memeriksa kehadirat peserta didik 

 Guru bertanya tentang materi sebelumnya 

 Guru memberitahu materi pembelajaran yang 

akan dilaksanakan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

Berkebhinekaan Global 
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KEGIATAN INTI 

Kegiatan : Profil Pelajar 

Pancasila 

Orientasi siswa pada masalah 

 Guru menjelaskan materi terkait tema 

mengenal berbagai jenis perasaan dan 

penyebabnya 

 Guru mengajak peserta didik untuk 

mengamati gambar-gambar di halaman buku 

pelajaran. 

 Guru menanyakan kepada peserta didik 

tentang jumlah anak dalam gambar dan 

kegiatan apa yang sedang mereka lakukan. 

 Guru menanyakan kepada peserta didik 

tentang penyebab dari perasaan yang dialami 

anak-anak pada gambar tersebut . 

 Guru mengajak peserta didik untuk 

mengamati gambar sekali lagi yang ada pada 

buku pembelajaran. 

 Guru mengajak peserta didik untuk 

mengingat pengalaman masing-masing 

Apakah peserta didik pernah merasa 

senang,kaget,malu atau bangga ? 

 Guru meminta peserta didik untuk memilih 

dua perasan saja. 

 Kemudian guru meminta peserta didik untuk 

menyampaikan pengalaman masing-masing 

di depan kelas. 

 

 

 

 

 

Bernalar Kritis 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 Guru mengajak peserta didik untuk bermain 

“Perasaanku hari ini”. 

 Dan meminta peserta didik untuk membentuk 

lingkaran besar. 

 Dan peserta didik sebutkan kalimat “hari ini 

aku merasa 

 Masing-masing peserta didik menunjukkan 

ekspresi wajahnya sendiri. 

 

 

Kelompok 

Membimbing observasi berkelompok 

 Guru membimbing jalannya diskusi peserta 

didik dengan memahami isi bacaan 

 Setiap kelompok menuliskan nama-nama 

perasaan yang sedang dialami mereka dalam 

kalimat sederhana. 

 

Kelompok 

Pengembangan serta penyajian hasil karya 

 Perwakilan masing-masing kelompok 

membacakan hasil diskusinya di depan kelas. 

Kelompok 
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Analisis serta penilaian proses serta pemecahan 

permasalahan 

 Masing-masing kelompok dipersilahkan 

untuk menanggapi kelompok lainnya 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan 

bersama hasil presentasi 

 
Kreatif 

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit) 

Kegiatan : Profil Pelajar 

Pancasila 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaranyang telah dilaksanakan 

 Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

 Guru dan siswa berdoa yang dipimpin oleh 

salah satu siswa 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

 

Penutup 
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E. REFLEKSI 

Topik Mengenal berbagai jenis perasaan dan penyebabnya 

Pembelajaran ini memberikan pengalaman bermakna bagi siswa dalam 

mengenali dan memahami berbagai jenis perasaan. Melalui kegiatan bermain 

peran,diskusi,dan cerita sederhana, siswa mulai mampu mengidentifikasi 

perasaan seperti senang, sedih,marah,dan takut serta penyebabnya. 

F. ASESMEN /PENILAIAN 

 

Contoh Rubrik Penilaian Membaca 

 Kriteria Menyimpulkan Perasaan 

Tokoh Cerita 

Menyampaikan Pendapat 

tentang cerita dan 

mengaitkannya dengan 

pengalaman pribadi 

 

 
Kurang 

Menyebutkan satu perasaan 

dengan benar atau tidak 
menjawab sama sekali. 

Tidak dapat menjelaskan 

alasan dan mengaitkan teks 
dengan pengalaman pribadi. 

 
Kurang 

Menyebutkan dua perasaan 

dengan benar 

Mampu menjelaskan alasan 

dan mengaitkan teks dengan 
pengalaman pribadi. 

 
Baik Menyebutkan tiga perasaan 

dengan benar 

Mampu menjelaskan alasan 

secara logis dan sesuai 

konteks, serta mengaitkan 

teks dengan pengalaman 

pribadi. 

 
Sangat Baik Menyebutkan empat sampai 

lima perasaan dengan benar. 

Mampu menunjukkan sikap 

setuju atau tidaknya, serta 

dapat menjelaskan alasan 

secara logis dalam susunan 

kalimat yang baik dan 

mengaitkan teks dengan 

pengalaman pribadi. 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Peseta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang 

belum mencapai CP 
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LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

B. RUBRIK PENILAIAN 

C. GlOSARIUM 

Perasaan : Keadaan emosi seperti senang,sedih,marah,takut. 

Ekspresi : Cara seseorang menunjukkan perasaan melalui wajah atau tubuh. 
Empati : Kemampuan merasakan dan memahami perasaan orang lain. 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Fitriyani,R.2020. Aku dan Perasaanku. Bandung : Mizan Media Utama. 

Adams, Christine. 2004. Menjadi Teman yang Baik. Yogyakarta : PT Kanisius. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2021. Buku. Jakarta : Kemendikbud 

Bingham,Jane. 2006.Semua Bisa Sedih. Solo : Tiga Serangkai 

Dewayani, Sofie. 2017.Menghidupkan Literasi di Ruang Kelas. Yogyakarta : 

Penerbit PT Kanisius. 

Hurlock, EB 2003. Psikologi Perkembangan :Suatu Pendekatan (Edisi Kelima) 

Jakarta : Erlangga. 

Suyadi.2014.Psikologi Pendidikan Anak Usia Dini. Bandung : Remaja 

Rosdakarya 

Nurgiyantoro,B.2013. Pendidikan karakter melalui pembelajaran Bahasa dan 

sastra Indonesia : Yogyakarta. 

Nofu, Blandina Damayanti. 2018. Analisis Perilaku Menyebrang Jalan Anak 

Sekolah di Yogyakarta : Universitas Atma Jaya. 

Lickona,T. 2013. Mendidik untuk membentuk karakter. Jakarta : Bumi Aksara. 

Mengetahui, Medan, Juli 2025 

Kepala Mis Aisyiyah Wil.Sumt Wali Kelas II 

 

 

Peneliti 
 

Nurul Faiza 

2102090168 
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Lampiran 2 Modul Ajar Siklus II 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

Siklus II 
 

INFORMASI UMUM 

A.IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Nurul Faiza 
Instansi : Mis Aisyiyah Wil.Sumut 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran  :Bahasa Indonesia 

Fase/Kelas : A/ II 

Bab 8 : Mari Menjaga Perasaan Teman 

Topik : Mengenal berbagai jenis perasaan dan penyebabnya 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2x35 Menit) 

B.KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik dapat mengenal dan mengidentifikasi berbagai jenis 
perasaan melalui gambar dan pengalaman sehari-hari 

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 
2) Berkebinekaan global 

3) Bergotong-royong 

4) Mandiri 

5) Bernalar kritis, dan 
6) Kreatif 

D.SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Bahasa Indonesia) 
Penulis : Budiharto,Siti Warsiyati 

E.TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar. 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F.JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Berjumlah 24 siswa, Terdiri dari Laki-laki : 11 dan perempuan : 13 

G.MODEL PEMBELAJARAN 

 Problem Based Learning (PBL) 

H.METODE PEMBELAJARAN 

 Diskusi,Tanya Jawab 



75 
 

 

KOMPETENSI INTI 

A.CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

1) Melalui mengingat pengalaman pribadi, peserta didik dapat 

menceritakan perasaannya terkait pengalaman pribadi dengan suara 

yang jelas dan penekanan intonasi 

2) Melalui membaca berulang, peserta didik dapat menyimpulkan 

perasaan tokoh cerita dan menyampaikan pendapat terhadap cerita 

dengan mengaitkan pesan pada cerita dengan pengalaman pribadinya 

B.ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

 Peserta didik dapat mengenal dan menyebutkan berbagai jenis perasaan 

atau pengalaman sehari-hari. 

 Peserta didik dapat membaca kata-kata sederhana tentang jenis perasaan 

dengan menggunakan kombinasi huruf vokal dan konsonan. 

C.TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik menyebutkan berbagai jenis perasaan dasar yang sering 

dialami, seperti senang, sedih,marah,takut, dan terkejut. 

 Peserta didik dapat mengenal dan menyebutkan huruf vokal dan 

konsonan secara lisan dengan bantuan media pembelajaran. 

D.PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Peserta didik akan mengenal berbagai perasaan yang ada di lingkungan 

sekitar. 

 Peserta didik akan belajar tentang penggunaan tanda titik dan huruf 

kapital melalui bacaan. 

E.PERTANYAAN PEMANTIK 

1) Apakah peserta didik pernah merasa senang,kaget,malu,atau bangga ? 
2) Apa yang biasanya membuat kamu merasa senang ? 

D.KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN PEMBUKA (10 Menit) 

Kegiatan : Profil Pelajar 

Pancasila 

 Guru bersama peserta didik saling memberi 

salam dan menjawab salam serta menanyakan 

kabar 

 Mengawali kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa bersama dipimpin oleh seorang 

peserta didik 

Beriman, Bertaqwa 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

berakhlak mulia 

 Guru memeriksa kehadirat peserta didik 
 Guru bertanya tentang materi sebelumnya 

 Guru memberitahu materi pembelajaran yang 

akan dilaksanakan 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

Berkebhinekaan Global 
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KEGIATAN INTI 

Kegiatan : Profil Pelajar 
Pancasila 

Orientasi siswa pada masalah 

 Guru menjelaskan materi terkait tema 

mengenal berbagai jenis perasaan dan 

penyebabnya. 

 Guru mengajak peserta didik untuk mengamati 

gambar-gambar di halaman buku pelajaran. 

 Guru menanyakan kepada peserta didik tentang 

jumlah anak dalam gambar dan kegiatan apa 

yang sedang mereka lakukan. 

 Guru mengajak peserta didik untuk mengingat 

pengalaman masing-masing 

Apakah peserta didik pernah merasa 

senang,kaget,malu atau bangga ? 

 Guru memperkenalkan media Roca 

 Guru meminta peserta didik mengamati media 

Roca dan mengenali huruf-hurufnya. 

 

 

 

 

 

 

Bernalar Kritis 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 Setelah mengamati media Roca 
 Guru mengajak peserta didik untuk bermain 

“Perasaanku hari ini”. 

 Guru meminta peserta didik untuk membentuk 

lingkaran besar. 

 Dan peserta didik sebutkan kalimat “hari ini 

aku merasa 

 Peserta didik bergiliran memutarkan media 

Roca menuliskan kalimat perasaannya hari ini 

dan membacakan kalimat yang sudah 

dituliskan pada bagian media tersebut. 

 

 

Kelompok 

Membimbing observasi berkelompok 

 Guru membimbing jalannya diskusi peserta 

didik dengan sebutkan nama-nama perasaan 

yang lain. 

 Setiap kelompok menuliskan nama-nama 

perasaan yang sedang dialami mereka dalam 
kalimat sederhana. 

 

Kelompok 

Pengembangan serta penyajian hasil karya 

 Perwakilan masing-masing kelompok 

membacakan hasil diskusinya di depan kelas. 

Kelompok 
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Analisis serta penilaian proses serta pemecahan 

permasalahan 

 Masing-masing kelompok dipersilahkan untuk 

menanggapi kelompok lainnya 

 Guru dan peserta didik menyimpulkan bersama 

hasil presentasi 

Kreatif 

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit) 

Kegiatan : Profil Pelajar 

Pancasila 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaranyang telah dilaksanakan 

 Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

 Guru dan siswa berdoa yang dipimpin oleh 

salah satu siswa 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

 

 

Penutup 
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E. REFLEKSI 

Topik Mengenal berbagai jenis perasaan dan penyebabnya 

Pembelajaran ini memberikan pengalaman bermakna bagi siswa dalam 

mengenali dan memahami berbagai jenis perasaan. Melalui kegiatan bermain 

peran,diskusi,dan cerita sederhana, siswa mulai mampu mengidentifikasi 

perasaan seperti senang, sedih,marah,dan takut serta penyebabnya. 

F. ASESMEN /PENILAIAN 

Contoh Rubrik Penilaian Membaca 

 

Kriteria Menyimpulkan Perasaan Menyampaikan Pendapat 

Tokoh Cerita  tentang cerita dan 

mengaitkannya dengan 

pengalaman pribadi 

Menyebutkan satu perasaan Tidak dapat menjelaskan 

Kurang dengan benar atau tidak alasan dan mengaitkan teks 

menjawab sama sekali. dengan pengalaman pribadi. 

Menyebutkan dua perasaan Mampu menjelaskan alasan 

Kurang dengan benar dan mengaitkan teks dengan 

pengalaman pribadi. 

Mampu menjelaskan alasan 

Baik Menyebutkan tiga perasaan secara logis dan sesuai 

dengan benar konteks, serta mengaitkan 

teks dengan pengalaman 

pribadi. 

Mampu menunjukkan sikap 

Sangat Baik Menyebutkan empat sampai setuju atau tidaknya, serta 

lima perasaan dengan benar. dapat menjelaskan alasan 

secara logis dalam susunan 

kalimat yang baik dan 

mengaitkan teks dengan 

pengalaman pribadi. 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Peseta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 
pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang 
belum mencapai CP 
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LAMPIRAN 

E. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

F. RUBRIK PENILAIAN 

G. GlOSARIUM 

Perasaan : Keadaan emosi seperti senang,sedih,marah,takut. 

Ekspresi : Cara seseorang menunjukkan perasaan melalui wajah atau tubuh. 
Empati : Kemampuan merasakan dan memahami perasaan orang lain. 

H. DAFTAR PUSTAKA 

Fitriyani,R.2020. Aku dan Perasaanku. Bandung : Mizan Media Utama. 

Adams, Christine. 2004. Menjadi Teman yang Baik. Yogyakarta : PT Kanisius. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2021. Buku. Jakarta : Kemendikbud 

Bingham,Jane. 2006.Semua Bisa Sedih. Solo : Tiga Serangkai 

Dewayani, Sofie. 2017.Menghidupkan Literasi di Ruang Kelas. Yogyakarta : 

Penerbit PT Kanisius. 

Hurlock, EB 2003. Psikologi Perkembangan :Suatu Pendekatan (Edisi Kelima) 

Jakarta : Erlangga. 

Suyadi.2014.Psikologi Pendidikan Anak Usia Dini. Bandung : Remaja 

Rosdakarya 

Nurgiyantoro,B.2013. Pendidikan karakter melalui pembelajaran Bahasa dan 

sastra Indonesia : Yogyakarta. 

Nofu, Blandina Damayanti. 2018. Analisis Perilaku Menyebrang Jalan Anak 

Sekolah di Yogyakarta : Universitas Atma Jaya. 

Lickona,T. 2013. Mendidik untuk membentuk karakter. Jakarta : Bumi Aksara. 

Mengetahui, Medan, Juli 2025 

Kepala Mis Aisyiyayh Wil.Sumut Wali Kelas II 
 

Penelitian 
 

Nurul Faiza 

2102090168 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS I 

 

Petunjuk Pengisian : 

 

1. Berikanlah penilaian dengan memberikan tanda checlist (�) pada kolam 

observasi dibawah ini 

Keterangan : 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
 

 

No Aspek yang Diamati Skor 

1. Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 

 Guru memberi salam dan menyapa siswa  �   

 Guru mengajak siswa untuk berdoa yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 

 �   

 Guru mengabsen siswa untuk mengetahui 
kehadiran siswa 

 �   

 Guru melakukan apersepsi (menanyakan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya) 

   � 

 Guru memberitahu tentang materi yang akan 
dipelajari dan menyampaikan tujuan 

 �   

2. Kegiatan Inti  

 Guru menjelaskan materi tentang mengenal 
berbagai jenis perasaan dan penyebabnya. 

 �   

 Guru menerapkan media pembelajaran  �   

 Guru memberikan petunjuk tata cata pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 

ROCA (Roda Baca) 

  �  

 Guru meminta peserta  didik mengamati media 
ROCA (Roda Baca) dan mengenali huruf-hurufnya 

  �  
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 Guru meminta peserta didik sebutkan perasaanku 
hari ini dengan kalimat Hari ini aku merasa 

  �  

 Guru mengarahkan peserta didik untuk bergiliran 
memutarkan media ROCA (Roda Baca) 

   � 

 Guru meminta peserta didik untuk menuliskan 

kalimat perasaannya hari ini dan membacakan 

kalimat yang sudah dituliskan pada bagian media 
ROCA (Roda Baca) 

 �   

 Guru membimbing diskusi peserta didik dengan 
memahami isi bacaan. 

 �   

 Setiap masing-masing kelompok menuliskan 

nama-nama perasaan yang sedang dialami mereka 

dan perwakilan kelompok membacakan hasil 
diskusinya didepan kelas. 

 �   

3. Kegiatan Penutup  

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 

 �   

 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

  �  

 Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 
dipimpin oleh salah satu siswa 

 �   

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 

 �   

Jumlah Peroleh Skor 46 

Skor Maksimum 72 

Persentase (%) 63,8% 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 46 x 100% 

72 

= 63,8% 
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Lampiran 4 Lembar observasi aspek siswa yang diamati siklus I 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I 

Nama Peneliti : Nurul Faiza 

Nama Siswa : Aidan Syahm Susilo 

Kelas : II (Dua) 

Petunjuk 
 

Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (�) pada kolam observasi 

dibawah ini : 

Keterangan 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
 

 

No Aspek yang Diamati Skor 

1. Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 

 Siswa menjawab salam dan menyapa guru �    

 Siswa berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 

 �   

 Siswa mengingat kembali pembelajaran yang 
lalu 

 �   

 Siswa mendengar tujuan pembelajaran yang 
disampaikan 

�    

2. Kegiatan Inti  

 Siswa memahami materi mengenal berbagai 
jenis perasaan dan penyebabnya. 

�    

 Siswa mendengar tata cara penggunaan media 
ROCA (Roda Baca) 

 �   
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 Siswa memperaktekkan media pembelajaran �    

 Siswa mengenali huruf-huruf yang ada pada 
media ROCA(Roda Baca) 

�    

 Siswa antusias dalam mencari huruf pasangan 
kata 

 �   

 Siswa menuliskan kalimat perasaanya hari ini 

dengan menggunakan media ROCA (Roda 
Baca) 

 �   

 Siswa berhasil membacakan kalimat yang 

sudah dituliskan pada bagian media 
ROCA(Roda Baca). 

 �   

3. Kegiatan Penutup  

 Siswa menyampaikan kesimpulan dari materi 
pembelajaran yang dibahas 

 �   

 Siswa mendengarkan pesan guru untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 

 �   

 Siswa berdoa bersama-sama �    

 Siswa mengucap salam �    

Jumlah Perolehan Skor 52 

Skor Maksimum 60 

Persentase 86% 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 52 x 100 

60 

= 86 % 
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Lampiran 5 Lembar observasi aspek siswa yang diamati siklus I 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I 

Nama Peneliti : Nurul Faiza 

Nama Siswa : Ayla Kanaya Azzahra 

Kelas : II (Dua) 

Petunjuk 
 

Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (�) pada kolam observasi 

dibawah ini : 

Keterangan 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
 

 

No Aspek yang Diamati Skor 

1. Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 

 Siswa menjawab salam dan menyapa guru �    

 Siswa berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 

�    

 Siswa mengingat kembali pembelajaran yang 
lalu 

 �   

 Siswa mendengar tujuan pembelajaran yang 
disampaikan 

�    

2. Kegiatan Inti  

 Siswa memahami materi mengenal berbagai 
jenis perasaan dan penyebabnya. 

 �   

 Siswa mendengar tata cara penggunaan media 
ROCA (Roda Baca) 

 �   
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 Siswa memperaktekkan media pembelajaran �    

 Siswa mengenali huruf-huruf yang ada pada 
media ROCA(Roda Baca) 

�    

 Siswa antusias dalam mencari huruf pasangan 
kata 

 �   

 Siswa menuliskan kalimat perasaanya hari ini 

dengan menggunakan media ROCA (Roda 
Baca) 

 �   

 Siswa berhasil membacakan kalimat yang 

sudah dituliskan pada bagian media 
ROCA(Roda Baca). 

�    

3. Kegiatan Penutup  

 Siswa menyampaikan kesimpulan dari materi 
pembelajaran yang dibahas 

 �   

 Siswa mendengarkan pesan guru untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 

�    

 Siswa berdoa bersama-sama �    

 Siswa mengucap salam �    

Jumlah Perolehan Skor 54 

Skor Maksimum 60 

Persentase 90% 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 54 x 100 

60 

= 90 % 
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Lampiran 6 Lembar observasi aspek siswa yang diamati siklus I 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS I 

Nama Peneliti : Nurul Faiza 

Nama Siswa : Farhan Muhammad Rianto 

Kelas : II (Dua) 

Petunjuk 
 

Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (�) pada kolam observasi 

dibawah ini : 

Keterangan 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
 

 

No Aspek yang Diamati Skor 

1. Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 

 Siswa menjawab salam dan menyapa guru  �   

 Siswa berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 

�    

 Siswa mengingat kembali pembelajaran yang 
lalu 

 �   

 Siswa mendengar tujuan pembelajaran yang 
disampaikan 

 �   

2. Kegiatan Inti  

 Siswa memahami materi mengenal berbagai 
jenis perasaan dan penyebabnya. 

�    

 Siswa mendengar tata cara penggunaan media 
ROCA (Roda Baca) 

 �   
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 Siswa memperaktekkan media pembelajaran �    

 Siswa mengenali huruf-huruf yang ada pada 
media ROCA(Roda Baca) 

�    

 Siswa antusias dalam mencari huruf pasangan 
kata 

 �   

 Siswa menuliskan kalimat perasaanya hari ini 

dengan menggunakan media ROCA (Roda 
Baca) 

 �   

 Siswa berhasil membacakan kalimat yang 

sudah dituliskan pada bagian media ROCA 
(Roda Baca). 

 �   

3. Kegiatan Penutup  

 Siswa menyampaikan kesimpulan dari materi 
pembelajaran yang dibahas 

 �   

 Siswa mendengarkan pesan guru untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 

 �   

 Siswa berdoa bersama-sama �    

 Siswa mengucap salam �    

Jumlah Perolehan Skor 51 

Skor Maksimum 60 

Persentase 85% 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 51 x 100 

60 

= 85 % 



88 
 

 

Lampiran 7 Nilai Hasil Prasiklus 

Nilai Hasil Prasiklus 
 

No Nama Siswa Nilai Kriteria 

1. Ara Palisha Miftahul Jannah Srg 75 Tuntas 

2. Aidan Syahm Susilo 55 Tidak Tuntas 

3. Aisya Syifa Salsabila 35 Tidak Tuntas 

4. Arisha Kirana Nafisha 77 Tuntas 

5. Athafariz Hizam Khairiy Lubis 80 Tuntas 

6. Ayla Kanaya Azzahra 50 Tidak Tuntas 

7. Bebie Shaqella Irawan 55 Tidak Tuntas 

8. Dafaira Ifra Mikhayla 77 Tuntas 

9. Dhifan Aqil Batu Bara 82 Tuntas 

10. Farah Shaliha Azzahra 40 Tidak Tuntas 

11. Farhan Muhammad Rianto 48 Tidak Tuntas 

12. Fathan Muhammad Rianto 75 Tuntas 

13. Hafis Alfarezi Matondang 60 Tidak Tuntas 

14. Hamdhi Ahmadin 37 Tidak Tuntas 

15. Hanna Alya 75 Tuntas 

16. Havivah Vahira 45 Tidak Tuntas 

17. Khaliza Azzahra Saputra 35 Tidak Tuntas 

18. Lesti Novtriana 35 Tidak Tuntas 

19. Muhammad Fathur Rizki 80 Tuntas 

20. Muhammad Habibi Alfarizi 35 Tidak Tuntas 

21. Muhammad Hafiz Alfarizqi 75 Tuntas 

22. Muhammad Zhafran Ash-Siddiq 55 Tidak Tuntas 

23. Nafisa Zerina Almaira 37 Tidak Tuntas 

24. Ulpi Khairiyah Rambe 80 Tuntas 

Jumlah Nilai 1.398  
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Lampiran 8 Daftar nilai observasi aktivitas siswa siklus I 

Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No Nama Siswa Skor Perolehan 
Siklus I 

Kriteria 

1. Ara Palisha Miftahul Jannah Srg 81 Baik 

2. Aidan Syahm Susilo 86 Sangat Baik 

3. Aisya Syifa Salsabila 71 Baik 

4. Arisha Kirana Nafisha 75 Baik 

5. Athafariz Hizam Khairiy Lubis 60 Cukup 

6. Ayla Kanaya Azzahra 90 Sangat Baik 

7. Bebie Shaqella Irawan 55 Kurang 

8. Dafaira Ifra Mikhayla 75 Baik 

9. Dhifan Aqil Batu Bara 80 Baik 

10. Farah Shaliha Azzahra 65 Cukup 

11. Farhan Muhammad Rianto 60 Cukup 

12. Fathan Muhammad Rianto 85 Baik 

13. Hafis Alfarezi Matondang 90 Sangat Baik 

14. Hamdhi Ahmadin 50 Kurang 

15. Hanna Alya 76 Baik 

16. Havivah Vahira 80 Baik 

17. Khaliza Azzahra Saputra 88 Sangat Baik 

18. Lesti Novtriana 73 Baik 

19. Muhammad Fathur Rizki 85 Baik 

20. Muhammad Habibi Alfarizi 58 Cukup 

21. Muhammad Hafiz Alfarizqi 75 Baik 

22. Muhammad Zhafran Ash-Siddiq 69 Cukup 

23. Nafisa Zerina Almaira 55 Kurang 

24. Ulpi Khairiyah Rambe 85 Baik 

Jumlah Nilai 1.765  

Rata - rata 73,5  

Jumlah Siswa Sangat Baik 4  

Jumlah Siswa Baik 12  

Jumlah Siswa Cukup 5  

Jumlah Siswa Kurang 3  
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Lampiran 9 Perfomance Tes Keterampilan Membaca Siklua I 

PERFOMANCE TES KETERAMPILAN MEMBACA 

SIKLUS I 

Berilah tanda ceklis (�) pada kolam sesuai terhadap perfomance tes di bawah ini : 
 

No. Aspek Penilaian Pernyataan Skor 

4 3 2 1 

1 Intonasi a. Siswa dapat 

menggunakan 

intonasi yang 

tepat saat 

membaca. 

 
� 

  

b. Siswa dapat 

mengungkapkan 

karakter dan 

kepribadian 

tokoh melalui 

intonasi dan 

ekspresif sesuai 
maksud bacaan. 

 
� 

  

2 Pelafalan a. Siswa melafalkan 

kata-kata dengan 

jelas dan benar. 

 
� 

  

b. Siswa tidak 

banyak 

melakukan 

kesalahan 

pelafalan saat 

membaca. 

  
� 

 

3 Kelancaran a. Siswa dapat 

membaca teks 

dengan lancar 

dan tidak terbata- 

bata. 

 
 

� 

  

b. Siswa tidak 

sering mengulang 

kata atau kalimat 

saat membaca. 

  
 

� 

 

4. Penghentian a. Siswa memberi 

jeda yang tepat 

sesuai tanda baca 

titik,koma,tanda 

tanya,tanda seru. 

 
� 
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Sumber :(Ayu Astriyani et al., 2024) 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 28 x 100 

40 

= 70 

  b. Siswa membaca 

dengan irama 

yang sesuai,tidak 

terlalu cepat atau 

lambat. 

 

� 
  

5 Membaca 

Sekilas 

a. Siswa membaca 

bukan per kata, 

tetapi kalimat. 

 

� 
  

b. Siswa mampu 

membaca dengan 

cepat dan tepat 

tanpa kehilangan 

makna bacaan. 

 

 

� 
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Lampiran 10 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS II 

 

Petunjuk Pengisian : 

 

1. Berikanlah penilaian dengan memberikan tanda checlist (�) pada kolam 

observasi dibawah ini. 

Keterangan : 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
 

 

No Aspek yang Diamati Skor 

1. Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 

 Guru memberi salam dan menyapa siswa �    

 Guru mengajak siswa untuk berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu siswa 

�    

 Guru mengabsen siswa untuk mengetahui 
kehadiran siswa 

�    

 Guru melakukan apersepsi (menanyakan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari 
sebelumnya) 

 �   

 Guru memberitahu tentang materi yang akan 
dipelajari dan menyampaikan tujuan 

�    

2. Kegiatan Inti  

 Guru menjelaskan materi tentang mengenal 
berbagai jenis perasaan dan penyebabnya. 

�    

 Guru menerapkan media pembelajaran �    

 Guru memberikan petunjuk tata cata 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan media ROCA (Roda Baca) 

 �   
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 Guru meminta peserta didik mengamati media 

ROCA (Roda Baca) dan mengenali huruf- 
hurufnya 

 �   

 Guru meminta peserta didik sebutkan 
perasaanku hari ini dengan kalimat 

Hari ini aku merasa 

 �   

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
bergiliran memutarkan media ROCA (Roda 

Baca) 

�    

 Guru meminta peserta didik untuk menuliskan 

kalimat perasaannya hari ini dan membacakan 

kalimat yang sudah dituliskan pada bagian 
media ROCA (Roda Baca) 

 �   

 Guru membimbing diskusi peserta didik 
dengan memahami isi bacaan. 

 �   

 Setiap masing-masing kelompok menuliskan 

nama-nama perasaan yang sedang dialami 

mereka dan perwakilan kelompok 
membacakan hasil diskusinya didepan kelas. 

�    

3. Kegiatan Penutup  

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilaksanakan 

�    

 Guru menginformasikan materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

�    

 Guru mengajak siswa untuk berdoa bersama 
dipimpin oleh salah satu siswa 

�    

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 

�    

Jumlah Peroleh Skor 66 

Skor Maksimum 72 

Persentase (%) 91,6% 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 66 x 100 

72 
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Lampiran 11 Lembar observasi aspek siswa yang diamati siklus II 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 

Nama Peneliti : Nurul Faiza 

Nama Siswa  : Ara Palisha Miftahul Jannah Srg 

 

Kelas : II (Dua) 

Petunjuk 

Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (�) pada kolam observasi 

dibawah ini : 

Keterangan 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
 

 

No Aspek yang Diamati Skor 

1. Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 

 Siswa menjawab salam dan menyapa guru �    

 Siswa berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 

�    

 Siswa mengingat kembali pembelajaran yang 
lalu 

 �   

 Siswa mendengar tujuan pembelajaran yang 
disampaikan 

 �   

2. Kegiatan Inti  

 Siswa memahami materi mengenal berbagai 
jenis perasaan dan penyebabnya. 

 �   

 Siswa mendengar tata cara penggunaan media 
ROCA (Roda Baca) 

 �   
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 Siswa memperaktekkan media pembelajaran  �   

 Siswa mengenali huruf-huruf yang ada pada 
media ROCA(Roda Baca) 

�    

 Siswa antusias dalam mencari huruf pasangan 
kata 

 �   

 Siswa menuliskan kalimat perasaanya hari ini 

dengan menggunakan media ROCA (Roda 
Baca) 

�    

 Siswa berhasil membacakan kalimat yang 

sudah dituliskan pada bagian media 
ROCA(Roda Baca). 

 �   

3. Kegiatan Penutup  

 Siswa menyampaikan kesimpulan dari materi 
pembelajaran yang dibahas 

 �   

 Siswa mendengarkan pesan guru untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 

 �   

 Siswa berdoa bersama-sama �    

 Siswa mengucap salam �    

Jumlah Perolehan Skor 51 

Skor Maksimum 60 

Persentase 85% 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 51 x 100 

60 

= 85 % 
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Lampiran 12 Lembar observasi aspek siswa yang diamati siklus II 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 

Nama Peneliti : Nurul Faiza 

Nama Siswa : Hamdhi Ahmadin 

Kelas : II (Dua) 

Petunjuk 
 

Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (�) pada kolam observasi 

dibawah ini : 

Keterangan 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
 

 

No Aspek yang Diamati Skor 

1. Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 

 Siswa menjawab salam dan menyapa guru �    

 Siswa berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 

�    

 Siswa mengingat kembali pembelajaran yang 
lalu 

 �   

 Siswa mendengar tujuan pembelajaran yang 
disampaikan 

 �   

2. Kegiatan Inti  

 Siswa memahami materi mengenal berbagai 
jenis perasaan dan penyebabnya. 

 �   

 Siswa mendengar tata cara penggunaan media 
ROCA (Roda Baca) 

 �   
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 Siswa memperaktekkan media pembelajaran  �   

 Siswa mengenali huruf-huruf yang ada pada 
media ROCA(Roda Baca) 

 �   

 Siswa antusias dalam mencari huruf pasangan 
kata 

 �   

 Siswa menuliskan kalimat perasaanya hari ini 

dengan menggunakan media ROCA (Roda 
Baca) 

  �  

 Siswa berhasil membacakan kalimat yang 

sudah dituliskan pada bagian media 
ROCA(Roda Baca). 

 �   

3. Kegiatan Penutup  

 Siswa menyampaikan kesimpulan dari materi 
pembelajaran yang dibahas 

 �   

 Siswa mendengarkan pesan guru untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 

 �   

 Siswa berdoa bersama-sama �    

 Siswa mengucap salam �    

Jumlah Perolehan Skor 48 

Skor Maksimum 60 

Persentase 80% 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 48 x 100 

60 

= 80% 
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Lampiran 13 Lembar observasi aspek siswa yang diamati siklus II 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 

Nama Peneliti : Nurul Faiza 

Nama Siswa : Hanna Alya 

Kelas : II (Dua) 

Petunjuk 

Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (�) pada kolam observasi 

dibawah ini : 

Keterangan 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
 

 

No Aspek yang Diamati Skor 

1. Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 

 Siswa menjawab salam dan menyapa guru �    

 Siswa berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 

�    

 Siswa mengingat kembali pembelajaran yang 
lalu 

�    

 Siswa mendengar tujuan pembelajaran yang 
disampaikan 

 �   

2. Kegiatan Inti  

 Siswa memahami materi mengenal berbagai 
jenis perasaan dan penyebabnya. 

�    

 Siswa mendengar tata cara penggunaan media 
ROCA (Roda Baca) 

 �   
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 Siswa memperaktekkan media pembelajaran  �   

 Siswa mengenali huruf-huruf yang ada pada 
media ROCA(Roda Baca) 

�    

 Siswa antusias dalam mencari huruf pasangan 
kata 

 �   

 Siswa menuliskan kalimat perasaanya hari ini 

dengan menggunakan media ROCA (Roda 
Baca) 

�    

 Siswa berhasil membacakan kalimat yang 

sudah dituliskan pada bagian media 
ROCA(Roda Baca). 

�    

3. Kegiatan Penutup  

 Siswa menyampaikan kesimpulan dari materi 
pembelajaran yang dibahas 

�    

 Siswa mendengarkan pesan guru untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 

�    

 Siswa berdoa bersama-sama �    

 Siswa mengucap salam �    

Jumlah Perolehan Skor 56 

Skor Maksimum 60 

Persentase 93% 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 56 x 100 

60 

= 93% 



100 
 

 

Lampiran 14 Lembar observasi aspek siswa yang diamati siklus II 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SIKLUS II 

Nama Peneliti : Nurul Faiza 

Nama Siswa : Muhammad Habibi Alfarizi 

Kelas : II (Dua) 

Petunjuk 
 

Berikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (�) pada kolam observasi 

dibawah ini : 

Keterangan 

4 = Sangat baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

 

1 = Kurang 
 

 

No Aspek yang Diamati Skor 

1. Kegiatan Pendahuluan 4 3 2 1 

 Siswa menjawab salam dan menyapa guru �    

 Siswa berdoa bersama-sama yang dipimpin 
oleh salah satu siswa 

 �   

 Siswa mengingat kembali pembelajaran yang 
lalu 

 �   

 Siswa mendengar tujuan pembelajaran yang 
disampaikan 

 �   

2. Kegiatan Inti  

 Siswa memahami materi mengenal berbagai 
jenis perasaan dan penyebabnya. 

�    

 Siswa mendengar tata cara penggunaan media 
ROCA (Roda Baca) 

 �   
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 Siswa memperaktekkan media pembelajaran  �   

 Siswa mengenali huruf-huruf yang ada pada 
media ROCA(Roda Baca) 

 �   

 Siswa antusias dalam mencari huruf pasangan 
kata 

 �   

 Siswa menuliskan kalimat perasaanya hari ini 

dengan menggunakan media ROCA (Roda 
Baca) 

 �   

 Siswa berhasil membacakan kalimat yang 

sudah dituliskan pada bagian media 
ROCA(Roda Baca). 

 �   

3. Kegiatan Penutup  

 Siswa menyampaikan kesimpulan dari materi 
pembelajaran yang dibahas 

 �   

 Siswa mendengarkan pesan guru untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya. 

 �   

 Siswa berdoa bersama-sama �    

 Siswa mengucap salam �    

Jumlah Perolehan Skor 49 

Skor Maksimum 60 

Persentase 81% 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 49 x 100 

60 

= 81% 
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Lampiran 15 Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
 

 

No Nama Siswa Skor Perolehan 
Siklus II 

Kriteria 

1. Ara Palisha Miftahul Jannah Srg 85 Baik 

2. Aidan Syahm Susilo 88 Sangat Baik 

3. Aisya Syifa Salsabila 71 Baik 

4. Arisha Kirana Nafisha 75 Baik 

5. Athafariz Hizam Khairiy Lubis 60 Cukup 

6. Ayla Kanaya Azzahra 90 Sangat Baik 

7. Bebie Shaqella Irawan 55 Kurang 

8. Dafaira Ifra Mikhayla 75 Baik 

9. Dhifan Aqil Batu Bara 88 Sangat Baik 

10. Farah Shaliha Azzahra 75 Baik 

11. Farhan Muhammad Rianto 60 Cukup 

12. Fathan Muhammad Rianto 85 Baik 

13. Hafis Alfarezi Matondang 90 Sangat Baik 

14. Hamdhi Ahmadin 80 Baik 

15. Hanna Alya 93 Sangat Baik 

16. Havivah Vahira 80 Baik 

17. Khaliza Azzahra Saputra 88 Sangat Baik 

18. Lesti Novtriana 85 Baik 

19. Muhammad Fathur Rizki 85 Baik 

20. Muhammad Habibi Alfarizi 81 Baik 

21. Muhammad Hafiz Alfarizqi 85 Baik 

22. Muhammad Zhafran Ash-Siddiq 80 Baik 

23. Nafisa Zerina Almaira 90 Sangat Baik 

24. Ulpi Khairiyah Rambe 88 Sangat Baik 

Jumlah Nilai 1.932  

Rata - rata 80,5  

Jumlah Siswa Sangat Baik 8  

Jumlah Siswa Baik 13  

Jumlah Siswa Cukup 2  

Jumlah Siswa Kurang 1  
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Lampiran 16 Perfomance Tes Keterampilan Membaca Siklus II 

PERFOMANCE TES KETERAMPILAN MEMBACA SIKLUS II 

Berilah tanda ceklis (�) pada kolam sesuai terhadap perfomance tes di bawah ini : 
 

No. Aspek 
Penilaian 

Pernyataan Skor 

4 3 2 1 

1 Intonasi a. Siswa dapat 

menggunakan 

intonasi yang tepat 

saat membaca 

� 
   

b. Siswa dapat 

mengungkapkan 

karakter dan 

kepribadian tokoh 

melalui intonasi 

dan ekspresi sesuai 
maksud bacaan. 

� 
   

2 Pelafalan a. Siswa melafalkan 

kata-kata dengan 

jelas dan benar. 

� 
   

b. Siswa tidak banyak 

melakukan 

kesalahan 

pelafalan saat 
membaca. 

 
� 

  

3 Kelancaran a. Siswa dapat 

membaca teks 

dengan lancar dan 

tidak terbata-bata. 

� 
   

b. Siswa tidak sering 

mengulang kata 

atau kalimat saat 

membaca. 

 
� 

  

4. Penghentian a. Siswa memberi 

jeda yang tepat 

sesuai tanda baca 

titik,koma,tanda 

tanya, tanda seru. 

� 
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  b. Siswa membaca 

dengan irama yang 

sesuai, tidak terlalu 

cepat atau lambat.. 

� 
   

5 Membaca 

Sekilas 

a. Siswa membaca 

bukan per kata, 

tetapi kalimat. 

� 
   

b. Siswa mampu 

membaca dengan 

cepat dan tepat 

tanpa kehilangan 

makna bacaan. 

� 
   

Sumber : :(Ayu Astriyani et al., 2024) 

N = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 

Skor maksimum 

= 38 x 100 

40 

= 95 



 

 

Lampiran 17 Rubrik Tes Keterampilan Membaca Siklus I 

Berilah tanda ceklis (�) pada kolam sesuai rubrik tes keterampilan membaca di bawah ini : 
 

 

 

No 

 

 

 

Nama Siswa 

Aspek Penilaian 

Jlh Nilai 

Keterangan 

Intonasi Pelafalan Kelancaran Penghentian 

Tuntas/ 

Belum Tuntas Membaca 

Kalimat 

Membaca 

Teks 
Pendek 

Huruf Kata Gabungan 

Kata 

Membaca 

Teks 
Pendek 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

Memahami 

Bacaan 

Saat 

Membaca 
Teks 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1    

1. Ara Palisha Miftahul 
Jannah Srg 

 �    �    �    �    �    �    �   �    �    29 80 Tuntas 

2. Aidan Syahm Susilo  �    �    �    �    �    �    �   �    �    29 80 Tuntas 

3. Aisya Syifa Salsabila   �    �    �    �    �    �    �    �    �  18 50 Belum Tuntas 

4. Arisha Kirana Nafisha  �    �    �     �   �    �    �    �    �   27 75 Tuntas 

5. Athafariz Hizam 
Khairiy Lubis 

   

� 

    

� 

    

� 

    

� 

    

� 

    

� 

    

� 

   
� 

   
� 

 

18 50 Belum Tuntas 
6. Ayla Kanaya Azzahra  �    �    �    �    �     �    �    �    �  23 63 Tuntas 

7. Bebie Shaqella 
Irawan 

 
� 

   
� 

   
� 

   
� 

     
� 

  
� 

     
� 

  
� 

   
� 

  

25 69 Tuntas 
8. Dafaira Ifra Mikhayla  �    �    �    �    �    �    �   �    �    29 80 Tuntas 

9. Dhifan Aqil Batu Bara   �    �    �    �    �    �    �    �    �  18 50 Belum Tuntas 

10. Farah Shaliha Azzahra  �    �    �    �    �    �    �    �   �    28 77 Tuntas 

11. Farhan Muhammad 
Rianto 

 
� 

   
� 

   
� 

   
� 

     
� 

  
� 

     
� 

  
� 

   
� 

  

25 69 Tuntas 
12. Fathan Muhammad 

Rianto 
   

� 

    
� 

   
� 

    
� 

    
� 

    
� 

  
� 

   
� 

   
� 

  

21 58 Belum Tuntas 

 

 

 
104 



105 
 

 
13. Hafis Alfarezi 

Matondang 
 

� 
     

� 

    
� 

  
� 

   
� 

     
� 

  
� 

   
� 

    
� 

 

25 69 Tuntas 
14. Hamdhi Ahmadin  �    �     �   �    �     �    �   �     �  23 68 Tuntas 

15. Hanna Alya   �   �    �     �    �   �     �    �   �   19 52 Belum Tuntas 

16. Havivah Vahira  �     �    �   �    �     �   �    �     �  25 69 Tuntas 

17. Khaliza Azzahra 
Saputra 

 
� 

   
� 

   
� 

   
� 

     
� 

    
� 

  
� 

    
� 

  
� 

  

23 63 Tuntas 
18. Lesti Novtriana  �    �    �    �    �    �    �    �     �  26 72 Tuntas 

19. Muhammad Fathur 
Rizki 

   
� 

    
� 

    
� 

    
� 

    
� 

    
� 

    
� 

   
� 

   
� 

 18 50 Belum Tuntas 

20. Muhammad Habibi 
Alfarizi 

   
� 

    
� 

    
� 

    
� 

    
� 

  
� 

   
� 

   
� 

    
� 

 

21 58 Belum Tuntas 
21. Muhammad Hafiz 

Alfarizqi 

 
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

     
� 

    
� 

   
� 

  
� 

  

24 66 Tuntas 
22. Muhammad Zhafran 

Ash-Siddiq 
 

� 
   

� 
   

� 
   

� 
     

� 

  
� 

   
� 

    
� 

  
� 

  

25 69 Tuntas 
23. Nafisa Zerina Almaira  �    �     �    �    �    �    �    �    �  20 55 Belum Tuntas 

24. Ulpi Khairiyah 
Rambe 

 
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

     
� 

    
� 

  
� 

   
� 

  

25 69 Tuntas 

Keterangan Penilaian : 

4= Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 
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Lampiran 18 Rubrik Tes Keterampilan Membaca Siklus II 

Berilah tanda ceklis (�) pada kolam sesuai rubrik tes keterampilan membaca di bawah ini : 
 

 

 

No 

 

 

 

Nama Siswa 

Aspek Penilaian 

Jlh Nilai 

Keterangan 

Intonasi Pelafalan Kelancaran Penghentian 

Tuntas/ 

Belum Tuntas Membaca 

Kalimat 

Membaca 

Teks 
Pendek 

Huruf Kata Gabungan 

Kata 

Membaca 

Teks 
Pendek 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

Memahami 

Bacaan 

Saat 

Membaca 
Teks 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1    

1. Ara Palisha Miftahul 
Jannah Srg 

 
� 

   
� 

  
� 

   
� 

    
� 

   
� 

   
� 

  
� 

   
� 

   31 86 Tuntas 

2. Aidan Syahm Susilo �    �    �    �    �    �     �    �   �    34 94 Tuntas 

3. Aisya Syifa Salsabila  �    �    �     �    �    �    �    �    �  21 58 Belum Tuntas 

4. Arisha Kirana Nafisha  �    �   �    �     �    �    �   �     �   30 83 Tuntas 

5. Athafariz Hizam 
Khairiy Lubis 

 �    �    �     �    �    �    �    �    �  21 58 Belum Tuntas 

6. Ayla Kanaya Azzahra �    �     �    �    �   �    �     �   �    32 88 Tuntas 

7. Bebie Shaqella 
Irawan 

 
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

  

27 75 Tuntas 
8. Dafaira Ifra Mikhayla �    �    �    �    �    �    �    �     �   35 97 Tuntas 

9. Dhifan Aqil Batu Bara  �    �    �    �    �    �    �    �    �   27 75 Tuntas 

10. Farah Shaliha Azzahra �    �    �    �    �     �   �    �    �    35 97 Tuntas 

11. Farhan Muhammad 
Rianto 

 
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

  
� 

   28 77 Tuntas 

12. Fathan Muhammad 
Rianto � 

   
� 

   
� 

    
� 

  
� 

   
� 

   
� 

   
� 

    
� 

  

35 97 Tuntas 
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13. Hafis Alfarezi 
Matondang 

 
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

  

27 75 Tuntas 
14. Hamdhi Ahmadin �    �    �    �     �   �    �    �    �    35 97 Tuntas 

15. Hanna Alya  �    �     �       �    �    �    �    �   26 72 Tuntas 

16. Havivah Vahira �    �    �    �    �     �   �    �    �    35 97 Tuntas 

17. Khaliza Azzahra 
Saputra � 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

    
� 

   
� 

   
� 

  

33 91 Tuntas 
18. Lesti Novtriana  �    �    �    �   �    �    �    �    �    32 88 Tuntas 

19. Muhammad Fathur 
Rizki 

   

� 

    

� 

  
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

  

25 69 Tuntas 
20. Muhammad Habibi 

Alfarizi 

   
� 

    
� 

    
� 

    
� 

    
� 

    
� 

    
� 

   
� 

  
� 

  

19 52 Belum Tuntas 
21. Muhammad Hafiz 

Alfarizqi � 
   

� 
   

� 
   

� 
   

� 
   

� 
    

� 
   

� 
   

� 
  

33 91 Tuntas 
22. Muhammad Zhafran 

Ash-Siddiq � 
    

� 
   

� 
  

� 
   

� 
    

� 
  

� 
   

� 
   

� 
   

33 91 Tuntas 
23. Nafisa Zerina Almaira   �    �   �    �    �    �    �    �    �   25 69 Tuntas 

24. Ulpi Khairiyah 
Rambe � 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

   
� 

    
� 

   
� 

   
� 

  

33 91 Tuntas 

Keterangan Penilaian : 

4= Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 



 

 

Lampiran 19 Teks Wawancara observasi awal 

 

 

TEKS WAWANCARA 

Nama Guru : Annisa Rahmadhani Panjaitan S.Pd 

Kelas : II 

 

1. Apa saja tantangan yang ibu hadapi dalam mengajar membaca ? 

2. Bagaimana ibu menilai keterampiran membaca saat ini ? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca siswa ? 

4. Metode apa yang iibu gunakan untuk mengajar membaca? 

5. Apa saja sumber daya yang digunakan untuk mendukung pembelajaran 

membaca ? 

6. Bagaimana ibu memfasilitasi diskusi dan aktivitass membaca di kelas II ? 

7. Apa saja indikator keterampilan membaca yang ibu nilai ? 

8. Bagaimana ibu mengukur kemajuan keterampilan membaca siswa ? 

9. Apa saja strategi untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa ? 

10. Apa saja kriteria penilaian keterampilan membaca ? 

11. Bagaimana ibu menggunakan hasil evaluasi untuk perbaikan pembelajaran 

? 

12. Apakah dikelas II sudah pernah menggunakan media pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan membaca siswa ? 

13. Apa saja kesulitan yang ibu hadapi saat siswa dalam keterampilan 

membaca ? 

14. Sudah berapa lama ibu mengajar di sekolah ini ? 

15. Apakah ada saran dari ibu untuk penelitian ini ? 
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Lampiran 20 Materi Pembelajaran 

BAB I 

Mari Menjaga Perasaan Teman 
 

Sinta adalah siswa kelas dua. 

Di rumahnya, sinta tinggal bersama ibunya. 

Ayah Sinta meninggal saat sinta maih bayi. 

Sinta sebenarnya merasa sedih karena ayahnya sudah meninggal. 

Namun, sinta belajar menjadi anak yang tegar. 

 

Ibu selalu menghibur saat sinta merasa sedih. 

Teman-teman sinta juga selalu menghibur sinta. 

Terkadang, sinta tertawa mendengar gurauan teman-temanya. 

Namun, jika ada temannya yang nakal, sinta merasa takut. 

Meski ada temannya yang usil, Sinta tidak marah. 
 

 

Ibu merasa bangga kepada Sinta. Meskipun hidup sederhana, Sinta tidak malu. 

Nilai ppelajaran sinta juga selalu baik. 

Sinta tetap bersyukur kepada Tuhan. 
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Lampiran 21 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 22 From K-1 
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Lampiran 23 From K-2 
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Lampiran 24 From K-3 
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Lampiran 25 Surat Izin Riset 
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Lampiran 26 Surat Izin Melaksanakan Riset 
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